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ABSTRAK 

Ahmad, Fajar. 2022. Skripsi. Analsis penlisan kata depan dalam tugas wacana 

eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi.Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Batanghari 

Jambi. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan menganalisis penulisan kata 

depan di, ke dan dari dalam tugas menulis wacana eksposisi siswa siswa kelas X 

MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi Tahun pelajaran 2019/2020.  

 Penelitian ini merupakan penelitian berjenis deskriptif kualitatif. Penelitian 

Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk menyelidiki keadaan 

dalam bentuk laporan penelitian berupa data. Data penelitian berupa kutipan-

kutipan dalam ugas menulis wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 

3 Kota Jambi.   

 Hasil Penelitian ini terdapat analisis penggunaan kata depan di, ke dan dari 

pada tugas wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan. Analisis penulisan kata 

depan di, ke dan dari dalam tugas wacana ekposisi siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 3 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2019/2020. Kata depan (di) ditemukan 22 

kutipan. Kata depan (ke) ditemukan 19 kutipan. Kata depan (dari) ditemukan 22 

kutipan. 

Kata kunci: Menulis Kata Depan Wacana Ekposisi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

  Pembelajaran keterampilan menulis memungkinkan terjadi kesalahan penulisan 

bahasa. Kesalahan berbahasa adalah pemakaian bentuk-bentuk tuturan berbagai unit 

kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, paragraf, yang menyimpang dari sistem kaidah 

bahasa Indonesia baku, serta pemakaian ejaan dan tanda baca yang menyimpang dari 

sistem ejaan dan tanda baca yang telah ditetapkan sebagaimana dinyatakan dalam buku 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia ( PUEBI ).  

 Pembelajaran keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang melibatkan berbagai keterampilan lain, yaitu keterampilan membaca, 

keterampilan mendengarka dan keterampilan berbicara. Dalam pembelajaran 

keterampilan berbahasa disekolah, siswa dibekali untuk dapat berkomunikasi dengan 

baik, terutama dalam hal menulis. Dengan terampil menulis,  siswa  dimungkinkan 

untuk  mengekspresikan  perasaan  dan  gagasan  mereka  dengan  jelas dan  dapat  

menyampaikan  makna  melalui  teks  yang  ditulis  dengan baik. Keterampilan menulis 

meliputi kemampuan menyusun pikiran dan perasaan dengan menggunakan kata-kata 

dalam bentuk kalimat yang tepat, serta menyusunnya dalam suatu paragraf. 

Pembelajaran keterampilan menulis di pelajari oleh peserta didik, salah satu yang di 

pelajari oleh peserta didik tingkat SMA adalah materi menulis wacana ekposisi. 

Menulis wacana eksposisi di ajarkan di kelas X pada semester ganjil kompetensi dasar 

4.3 mengembangkan isi (permasalahan, argumen, pengetahuan dan rekomendasi) teks 

eksposisi secara lisan dan tulis . Indikator pencapaian kompetensi 4.3.1 menyusun teks 

eksposisi dengan memperhatikan struktur, isi dan kebahasaan dari suatu permasalahan , 

arqumentasi, pengetahuan rekomendasi dan 4.3.2 mempresentasikan teks eksposisi 



 
 

 
 

yang telah disusun. Berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi materi wacana ekposisi, peserta didik diharapkan dapat melengkapi tesis 

dengan argumen yang mendukung di dalam penulisan wacana eksposisi. Untuk 

menjadikan siswa terampil menulis guru disekolah memberikan latihan - latihan dalam 

bentuk tugas menulis. Tugas menulis wacana ekposisi kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 

Kota Jambi dihimpun dalam pembelajaran bentuk daring. Pembelajaran menulis 

wacana eksposisi disampaikan oleh guru dan sebagai latihan guru memberi tugas. 

Tugas wacana eksposisi yang dikerjakan siswa dikirim dalam aplikasi Google 

Clasroom. Kebiasaan penulisan kata depan yang salah pada diri siswa akan 

menyebabkan siswa berkelanjutan untuk melakukan kesalahan penulisan itu. Sepintas, 

terdapat kesalahan penulisan kata depan dalam tugas siswa tersebut. Menurut Mulyanto 

(2011: 53) yang menyatakan bahwa Preposisi adalah kata depan yakni di, ke, dari, 

tertulis terpisah dari kata yang mengikutinya”. Preposisi ialah kata depan yang terpisah 

dari kata yang mengikutinya. Kata depan bertugas menandai hubungan makna kata 

yang berada di depan preposisi dan kata yang berada di belakang kata depan. Oleh 

karena itu dalam rangka pembinaan kesalahan berbahasa penulis berkeinginan untuk 

meneliti tugas siswa tersebut dengan judul “Analisis Kesalahan Penulisan Kata Depan 

Dalam Tugas Menulis Wacana Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 SMAN 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 2019/2020” 

1.2 Indentifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diindentifikasikan bahwa kajian ini 

sangat luas. Oleh karena itu penulis akan menjabarkan menurut para ahli yang memiliki 

beberapa kesamaan pendapat tentang kata depan. Salah satu teori ahli tersebut akan 

dikemukakan oleh Chaer (2015:96) yang menyatakan bahwa kata depan merupakan 

kata-kata yang digunakan untuk merangkaikan nomina dengan verba di dalam suatu 



 
 

 
 

klausa. Kata depan untuk menghubungkan nomina dan verba dalam suatu klausa. Kata 

depan berada di depan nomina, adjektiva ataupun adverbial sehingga membentuk 

sebuah frasa yang memiliki kata depan di dalamnya. 

Kenyataannya untuk mengaplikasikan kata depan (di, ke, dari ) tersebut akan banyak 

terjadi berbagai kesalahan. Berdasarkan indetifikasi masalah tersebut, maka perlu focus 

permasalahan yang selanjutnya akan diuraikan pada bagian berikutnya: 

1.3 Fokus Permasalahan 

   Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis menyadari bahwa objek 

kajian dari penelitian ini perlu fokus. Adapun penelitian ini fokus pada, analisis 

penulisan kata depan yang meliputi (di, ke, dari) dalam tugas menulis wacana eksposisi 

siswa kelas X MIPA 1 SMAN 3 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2019/2020 

1.4  Pertanyaan Penelitian 

     Pertanyan penelitian ini merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian 

karena pertanyaan penelitian ini akan di jawab dalam kesimpulan penelitian ini. 

Adapun pertayaan penelitian ini adalah, bagaimana kesalahan penulisan kata depan 

yang meliputi (di, ke, dari) pada tugas wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMAN 

33 Kota Jambi tahun pelajaran 2019/2020 ? 

1.5  Tujuan Penelitian 

   Tujuan penelitian merupakan suatu arah yang akan dituju pada penelitian ini. 

Peneliti ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan penulisan kata depan yang 

meliputi (di, ke, dari) dalam tugas menulis wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 

SMAN 3 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2019/2020 

1.6  Manfaat Penelitian  

     Manfaat penelitian ini tentunya merupakan salah satu harapan yang dapat 

diberikan oleh penulis kepada pembaca. Berkaitan dengan latar belakang yang 



 
 

 
 

dijabarkan oleh peneliti tentunya penelitian ini penulis harapkan memberikan manfaat 

secara teoretis dan praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

      Penelitian ini diharapkan bermanfaat teoretis. Manfaat  teoretis yang  

diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan pembelajaran 

keterampilan menulis khususnya keterampilan menulis wacana eksposisi.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

     Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis. Adapun manfaat praktis 

yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 1. Bagi guru diharapkan dapat dijadikan sebagai bandingan untuk melaksanakan 

proses pembelajaran menulis wacana eksposisi dengan menggunakan penulisan 

kata depan. 

 2. Bagi siswa diharapkan dapat meminimalisir kesalahan penulisan kata depan dalam 

wacana eksposisi 

3. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengembangan pembelajaran bahasa indonesia . 

4. Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian dari aspek yang berbeda.  

1.7  Definisi Operasional 

  Definisi operasional ini bertujuan agar agar tidak terjadi kesalahpahaman atau 

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan berbagai macam istilah dalam judul 

skripsi penulis. Sesuai dengan judul skripsi “Analisis Kata Depan Dalam Tugas 

Menulis Wacana Ekposisi Siswa  Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi Tahun 

Pelajaran 2019/2020, maka  definisi operasional yang perlu dijelaskan adalah: 

1    Kesalahan berbahasa adalah penggunaan  bahasa  baik  secara lisan maupun tulisan 

yang menyimpang dari faktor-faktor atau kaidah-kaidah tata bahasa  yang  baik  dan  

benar  sesuai  dengan  aturan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) (Nanik, 2010:16). 



 
 

 
 

2    Wacana adalah sebagai suatu upaya untuk menjelaskan maksud tersembunyi dari 

sang aktor atau subjek yang digunakan untuk mengemukakan suatu pernyataan 

terhadap khalayak (Kriyantono, 2017:265) 

3    Wacana Eksposisi adalah jenis  tulisan  atau  penuturan  yang  mengemukakan  

pendapat  atau  gagasan  mengenai  suatu  fakta,gejala, atau kejadian yang dengan 

jelas, yang seringkali juga berlebihan jelasnya (Murtono, 2010 :37). 

4    Kata Depan merupakan kata-kata yang digunakan untuk merangkaikan nomina 

dengan verba di dalam suatu klausa. Preposisi memiliki sembilan golongan yang 

memiliki perannya masing-masing (Chaer, 2015:96). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

2.1 Analisis Kesalahan Berbahasa 

     Dalam suatu proses pembelajaran, kesalahan adalah kegiatan yang kapanpun 

dapat terjadi. Pada saat mengikuti pembelajaran tanpa disadari siswa kerap sekali 

melakukan kesalahan dalam berbahasa baik secara lisan maupun tulisan. Kesalahan 

berbahasa yang terjadi atau dilakukan oleh sisiwa dalam suatu proses belajar mengajar 

untuk tujuan pengajaran bahasa belum tercapai ecara mekasimal. Kesalahan berbahasa 

yang dilakukan oleh siswa harus di kurangi sampai ke batas yang paling rendah 

tingkatanya, bahkan diusahan dihilangkan sama sekali. “Analisis kesalahan berbahasa 

adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan peneliti atau guru bahasa, yang 

meliputi : kegiatan mengumpuilkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan 

yang terdapat dalam sampel, menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasi 

kesalahan itu, dan mengevaluasai taraf keseriusan kesalahan itu (Tarigan, 2010 :18)” 

Oleh karena itu, kesalahan berbahasa dapat dianalisis dengan berbagai kegiatan yang 

memudahkan untuk seseorang untuk menganalisis dalam kesalahn berbahasa yang ada 

pada suatu bahasa baik   yang ada pada ujaran ataupun  tulisan dan memiliki arti dan 

makna. 

      Kesalahan atau salah merupakan suatu penyimpangan. “Kesalahan tidak hanya 

bernuansa mempunyai satu kata, melaionkan memiliki beberapa kata yang memiliki 

arti dan makna bahwa yang di maksud dengan beberapa kata yang bernuansa sama 

dengan kesalahan adalan salah, penyimpangan, pelanggaran dan kekhilafan 

(Setyawati, 2010:13)”. Kesalahan ini bukan hanya bersifat rangkaian kata, melainkan 

memiliki makna dan tataran kata yang dimaksudnya sama. Berkaitan dengan faktor 

penentu dalam kesalahan berbahasa khususnya dalam berkomunikasi hanya 



 
 

 
 

berfokuskan pada siapa, situasi apa, dan sebagainya. ”Analisis berbahasa adalah 

penggunaan bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang meyimpang dari faktor - 

faktor penentu berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan 

menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia (Setyawati 2010:14-15)”. Suatu 

kegiatan berbahasa Indonesia yang menyimpang dari kaidah atau aturan tata bahasa 

Indonesia sangat jelas bukanlah proses bahasa yang benar, oleh karena itu sebagai 

pengguna bahasa kita harus mampu menggunakan bahasa yang sesuai dengan siapa, 

situasi yang seperti apa, serta berada dimana dengan memperhatikan norma 

kemasyarakatan yang berlaku atau yang ada pada suatu tempat.Berdasarkan pendapat 

di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan 

suatu proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang sedang belajar dengan 

objeknya yaitu bahasa yang sedang di targetkan atau di fokuskan. Hanya dengan 

analisis kesalahan berbahasalah yang dapat meniliti bahasa sendiri apakah bahasa 

tersebut telah benar atau harus dan benar dilakukan lagi analisisnya. Kesalahan 

berbahasa sering terjadi dalam pembelajaran keterampilan menulis.   

2.2 Pembelajaran Keterampilan Menulis di SMA  

      Dalam suatu proses belajar mengajar, pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks dan sistematis. 

Dalam peristiwa tersebut terjadi interaksi pendidik dan peserta didik dalam rangka 

perubahan sikap dan pola pikir yang menjadi kebiasaan bagi peserta didik yang 

bersangkutan. “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang  tersusun  meliputi  

unsurunsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2015:57)”. Pembelajaran 

merupakan keterampilan dasar mengajar yang menciptakan situasi efesien. 



 
 

 
 

Pembelajaran melibatkan berbagai keterampilan mengajar. “Pembelajaran adalah  

serangkaian  kegiatan  yang  melibatkan  informasi  dan  lingkungan  yang disusun  

secara  terencana  untuk  memudahkan  siswa  dalam  belajar.  Lingkungan yang  

dimaksud  tidak  hanya  berupa  tempat,  tetapi  juga  metode,  media,  dan peralatan 

yang diperlukan untuk menyampaikan inqaformasi (Suprihatiningrum, 2013 :75)”. 

Oleh  karena  itu  dalam  pembelajaran  guru  perlu menciptakan  suasana yang 

kondusif dan strategi belajar yang menarik minat siswa. Pembelajaran merupakan 

prosedur untuk mencapai tujuan pembelajaran. “ Pembelajaran adalah penyediaan  

kondisi   yang  mengakibatkan  terjadinya  proses  belajar  pada  diri peserta  didik.  

Penyediaan kondisi  dapat  dilakukan  dengan  bantuan  pendidik (guru) atau ditemukan 

sendiri oleh individu (belajar secara otodidak) ( Ridwan, 2013: 40)”. Dalam UU No. 20 

Tahun  2003   tentang   sistem   pendidikan   nasional di sebutkan bahwa  pembelajaran  

adalah  proses  interaksi  peserta  didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran  adalah  suatu  proses  interaksi  yang terjadi  antara  pendidik  dan  

peserta  didik  dalam  suatu  lingkungan  belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Pembelajaran harus didukung dengan baik oleh  semua  unsur  dalam  pembelajaran  

yang  meliputi  pendidik,  peserta didik, dan juga lingkungan belajar terutama 

pembelajaran keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa  pada  dasarnya  terdiri  

atas  empat  keterampilan, yaitu menyimak, berbicara,  membaca, dan menulis.  Dari  

keempat  keterampilan tersebut  keterampilan  menulislah  yang  dianggap  paling  sulit  

dan  perlu mendapat perhatian lebih. Keterampilan menulis adalah keterampilan  

seseorang  untuk  menuangkan  ide  dalam  sebuah  tulisan.  Hal  ini  selalu  dianggap  

sulit  karena  orang-orang  menganggap  ide  lebih  mudah  dituangkan  dalam  bentuk  

bahasa lisan (Suhendra, 2015:5)”. Keterampilan menulis  merupakan  salah  satu dari  



 
 

 
 

empat  jenis  keterampilan yang harus dikuasai ketika seseorang belajar bahasa.   

Menuli merupakan satu cara mengungkapkan pikiran atau perasaan melalui bahasa 

tulis. Keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa  dan  merupakan   

kegiatan  menuangkan gagasan, pikiran, pendapat, dan perasaan secara tertulis serta 

ekspresif untuk berkomunikasi dengan pihak lain. Menulis sangat penting bagi 

pendidikan karena memudahkan pelajar berpikir kritis, Selain itu dapat memudahkan 

kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tangkap  atau 

persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi 

pengalaman. Tulisan dapat membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran kita 

“Keterampilan menulis adalah kecakapan dalam melahirkan pikiran atau perasaan 

dalam bentuk  karangan  atau  membuat  cerita (Sukartiningsih, 2013:3)”. Keterampilan 

menulis merupakan pendapat melalui bahasa tulis. Keterampilan menulis merupakan 

salah satu jenis keterampilan berbahasa yang  harus  dikuasai  siswa “Keterampilan 

menulis merupakan pikiran dan perasaan menggunakan bahasa tulis. Menulis 

merupakan  suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif “Keterampilan menulis adalah 

suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk  berkomunikasi  dengan  orang  lain  

secara  tidak  langsung,  tidak  secara  tatap  muka  dengan  orang lain (Tarigan, 2013:3)”. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, keterampilan menulis adalah 

keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga 

orang lain yang membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan baik. 

2.2.1  Tujuan Menulis 

      Setiap penulis harus mempunyai tujuan  yang jelas dari tulisan  yang akan 

ditulisnya. Tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. 

Penulis dan pembaca  dapat  berkomunikasi  melalui  tulisan.  Pada  prinsipnya  

menulis  adalah menyampaikan  pesan  penulis  kepada  pembaca,  sehingga  pembaca  



 
 

 
 

memahami maksud yang dituangkan atau maksud yang disampaikan melalui tulisan 

tersebut (Kusumaningsih, 2013:67) Setiap melakukan kegiatan menulis tentu ada 

tujuanya ada beberapa tujuan menulis. Tujuan yang ingin dicapai seorang penulis 

bermacam – macam sebagai berikut, menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar, 

membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitahukan, menjadikan pembaca beropini, 

menjadikan pembaca mengerti, membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan, dan 

membuat pembaca senang dengan meghayati nilai - nilai yang dikemukakan seperti 

nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai budaya, nilai 

kemanusiaan, nilai estetika ( Suparno, 2013:37 ). Oleh karena itu tujuan menulis adalah 

agar seorang penulis bisa berfikir, bernalar dan dapat menghayati nilai kebenaran, nilai 

agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai budaya, nilai kemanusiaan dan nilai estetika. 

Dengan menulis, seorang akan menempuh seluruh proses dalam berbahasa. Sebelum 

menulis, ia dituntut untuk menyimak, berbicara, dan membaca dengan baik. Demikian 

pula halnya dengan siswa, agar mampu menulis dengan baik ia dituntut mampu 

menyimak dengan baik setiap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan beberapa   pendapat   tersebut,   dapat   di simpulkan bahwa tujuan  

menulis  adalah  agar  pembaca  mengetahui,  mengerti  dan  memahami nilai-nilai 

dalam sebuah tulisan sehingga  pembaca ikut berpikir, berpendapat atau melakukan 

sesuatu yang berhubungan dengan isi tulisan. 

2.2.2  Manfaat Menulis  

      Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar 

berpikir. Menulis merupakan kegiatan menuangkan gagasan, ide, atau pendapat yang 

akan disampaikan  kepada  orang  lain  (pembaca)  melalui  media  bahasa  tulis  untuk 

dipahami tepatseperti yang dimaksud penulis (Wicaksono, 2014:86). Adapun beberapa 

manfaat menulis menurut (Susanto, 2016: 256). 



 
 

 
 

a.  Menulis menolong siswa menemukan  kembali  apa  yang  pernah  diketahui  dan 

membangkitkan pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan di alam bawah 

sadar. 

b.  Menulis membantu menghasilkan ide baru karena tindakan menulis membantu 

merangsang pikiran siswa 

c.  Menulis membantu mengorganisasikan pikiran siswa dan menempatkannnya 

        Berdasarkan    pendapat    diatas    dapat    di simpulkan    bahwa    menulis 

merupakan   salah   satu   aspek   penting   dalam   pembelajaran,   dengan menulis 

seseorang dapat menuangkan ide dalam bentuk tulisan hal ini sering dianggap sulit 

karena  seseorang  menganggap  bahwa  ide  lebih  mudah  dituangkan  dalam  bentuk 

lisan. 

2.2.3  Pembelajaran Menulis Wacana Eksposisi di SMA 

       Menulis wacana eksposisi di ajarkan di kelas X pada semester ganjil dengan 

kompetensi dasar 4.3 mengembangkan isi (permasalahan, argumen, pengetahuan dan 

rekomendasi) teks eksposisi secara lisan dan tulis. Indikator pencapaian kompetensi 

4.3.1 menyusun teks eksposisi dengan memperhatikan struktur, isi dan kebahasaan dari 

permasalahan,argumentasi, pengetahuan rekomendasi dan 4.3.2 mempresentasikan teks 

eksposisi yang telah disusun. Tujuan pembelajaran ini adalah untuk menjadikan siswa 

terampil dalam menulis wacana eksposisi. Berdasarkan kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi materi wacana ekposisi, tujuan menulis wacana eksposisi 

peserta didik diharapkan dapat melengkapi tesis dengan argumen yang mendukung di 

dalam penulisan wacana eksposisi. 

 2.3   Menulis Wacana Eksposisi 

 Wacana eksposisi  berkecenderungan  untuk  lebih  menekankan  pembuktian 

dari  suatu  proses  penalaran,  mempengaruhi  pembaca  dengan  data  yang  lengkap, 



 
 

 
 

berkeinginan  mengubah  pandangan  pembaca  agar  menerima  pendapat  penulis, 

tulisan  eksposisi  itu  secara  lebih  khusus  disebut  argumentasi. Wacana eksposisi  

adalah salah satu jenis teks atau jenis paragraf yang dipelajari dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Wacana eksposisi   adalah salah   satu   bentuk   tulisan   yang   

berusaha   untuk menerangkan  dan  menguraikan  suatu  pokok  pikiran,  yang  dapat  

memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca uraian tersebut.“ 

Wacana eksposisi secara  leksikal  berasal dari  kata  bahasa  inggris exsposition, yang 

artinya “membuka. Kutipan tersebut menjelaskan  bahwa  karangan  atau  teks  

eksposisi  bertujuan untuk menerangkan, menguraikan,dan mengupas sesuatu (Jauhari, 

2013 :58)”. Wacana eksposisi merupakan wacana  yang menjelaskan sebuah persoalan. 

Wacana eksposisi  merupakan  suatu  bentuk  tulisan  atau  retorika  yang  berusaha  

untuk menerangkan dan menguraikan suatu pokok   pikiran   yang   dapat memperluas 

pandangan  atau  pengetahuan  pembaca “ Wacana eksposisi adalah wacana yang  

mempunyai tujuan untuk  memberikan  informasi  tentang  sesuatu sehingga bisa 

memperluas pengetahuan pembaca. Wacana eksposisi berisi fakta 

ilmiah/nonfiksi.(Kosasih, 2012: 17)”. Wacana  eksposisi   tidak   selalu   terbagi   atas   

bagian-bagian   yang   disebut pembukaan,  pengembangan,  dan  penutup.  Hal  ini  

sangat  tergantung  dari  sifat karangan dan tujuan yang hendak dicapai dan merupakan 

wacana yang berusaha memperluas pengetahuan pembaca. “ Wacana eksposisi adalah 

wcana yang digunakan untuk meyakinkan pembaca terhadap opini dengan sejumlah 

argumen pendukung (Priyatni, 2014:91)”. Eksposisi  adalah bentuk  wacana  yang  

tujuan  utamanya  mem-beritahukan  dan  memberi  informasi mengenai  suatu  objek  

tertentu.  Wacana  jenis  ini  sama  sekali  tidak  bermaksud mempengaruhi  atau  

mengubah  sikap  dan  pendapat  pembacanya.  Wacana  ini digunakan untuk 



 
 

 
 

menjelaskan pengertian kebudayaan, komunikasi, perkembangan teknologi, dan 

pertumbuhan ekonomi kepada pembaca.  

 Berdasarkan   beberapa   pendapat   tersebut,   dapat   disimpulkan   bahwa 

wacana eksposisi  merupakan  suatu  paragraf  yang  tujuan  utamanya  menginfor-

masikan, mengklarifikasi,   atau    menjelaskan,    mendidik,    atau    mengev-aluasi 

sebuah persoalan  agar  dapat  diketahui  orang  lain  (pembaca)  sehingga  dapat  

memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca. Wacana eksposisi berisi buah 

pikiran,ide, gagasan,   perasaan,   atau   pendapat   penulis   untuk   diketahui   orang   

lain   atau pembaca. 

2.3.1 Tujuan  Menulis Wacana Eksposisi 

     Setiap melakukan kegiatan menulis tentu ada tujuannya ada beberapa tujuan 

wacana eksposisi menurut (Dalman, 2012: 120) sebagai berikut. 

1 Memberi informasi atau keterangan yang sejelas-jelasnya tentang objek, meskipun 

pembaca belum pernah mengalami atau mengamati sendiri, tanpa memaksa orang 

lain untuk menerima gagasan atau informasi. 

2 .Memberi tahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu. 

3 Menyajikan fakta dengan gagasan yang disusun sebaik-baiknya, sehingga mudah 

dipahami oleh pembaca. 

4 Digunakan untuk menjelaskan hakikat sesuatu, memberi petunjuk mencapai atau 

mengerjakan sesuatu, menguraikan proses dan menerangkan pertalian antara satu 

hal dengan hal yang lain. 

2.3.2   Manfaat Menulis Wacana Eksposisi 

     Wacana eksposisi adalah karangan  yang  mempunyai  tujuan  untuk  

memberikan  informasi  tentang  sesuatu sehingga bisa memperluas pengetahuan 

pembaca. Karangan eksposisi berisi fakta ilmiah atau nonfiksi. (Kosasih 2012:17) 



 
 

 
 

 Adapun  beberapa manfaat  menulis wacana eskposisi menurut Theodora dalam 

(Sitorus, 2015:54). 

1 Mengenal kemampuan dan potensi kita tentang suatu topik, 

2 Mengembangkan berbagai gagasan yang belum kita ketahui, 

3 Menyerap, mencari,serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang 

ditulis. 

4 Mengorganisasikan gagasan secara sistematis, 

5 Meninjau serta menilai gagasan sendiri secara objektif, 

6 Terlatih memecahkan permasalahan, 

7 Mendorong kita belajar serta aktif, dan 

8 Membiasakan kita berpikir secara logis dan sistemati 

2.3.3  Teknik - Teknik Menulis Wacana Eksposisi 

   Setiap melakukan penulisan pasti ada teknik-teknik menulis. Keterampilan 

penulis memadukan dua unsur yaitu sifat topik yang ditulis dan teknik penyajian yang 

digunakan dengan rangkaian bahasa yang baik dan lancar akan menandai  kualitas 

sebuah wacana eksposisi. Wacana eksposisi mengandung tiga bagian utama,  yaitu 

pendahuluan, tubuh eksposisi dan kesimpulan.  

    Pendahuluan   menyajikan   latar   belakang,   alasan   memilih   topik   itu,   

luas lingkup,  batasan  pengertian  topik,  permasalahan  dan  tujuan  penulisan,  

kerangka acuan  yang  digunakan.  Pada  tulisan  populer,  pendahuluan tidak perlu 

menyajikan semua unsur yang dikemukakan sebelumnya, cukup dipilih beberapa saja 

dari semua segi di atas untuk mengembangkan tulisan  wacana eksposisi. Pada tubuh 

wacana eksposisi, penulis harus  mengembangkan  sebuah  organisasi  atau kerangka 

wacana  terlebih  dahulu.  kesimpulan  dalam  wacana  eksposisi  tidak mengarah  pada  

usaha  mempengaruhi  pembaca.  Kesimpulan  yang  diberikan  hanya bersifat pendapat 



 
 

 
 

atau kesimpulan yang diterima atau ditolak pembaca. hal terpenting dalam  menulis  

wacana eksposisi,  penulis  mampu  menyajikan  informasi  untuk  memperluas 

wawasan atau pengetahuan pembaca. Dalam menulis wacana eksposisi tentu tidak akan 

terlepas dari menggunakan kata depan. 

  2.4.  Kata Depan 

    Kata depan atau preposisi berasal dari bahasa Latin yang dibentuk oleh kata 

prae berarti sebelum dan  kata ponere berarti menempatkan tempat. Kata  depan  lebih  

dikenal  dengan  sebutan  preposisi Kata depan merupakan kata depan yang berfungsi 

untuk merangkaikan kata ataupun frase maupun klausa. Kata depan adalah kelas kata 

tertutup artinya jumlahnya terbatas. kata depan itu sendiri memiliki berbagai bentuk 

sesuai dengan fungsinya. Kata depan adalah salah satu kajian dari morfologi atau 

pembentukan kata. Kata depan adalah salah satu kelas kata dalam morfologi yang 

disebut preposisi. ”Kata depan merupakan kata-kata yang digunakan untuk 

merangkaikan nomina dengan verba di dalam suatu klausa (Chaer, 2015:96).” Kata 

depan untuk menghubungkan nomina dan verba dalam suatu klausa. Kata depan berada 

di depan nomina, adjektiva ataupun adverbial sehingga membentuk sebuah frasa yang 

memiliki kata depan di dalamnya. Kata depan merupakan kata yang menandai berbagai 

hubungan makna antara konstituen di depan kata depan tersebut dengan konstituen kata 

depan yang ada di belakang. kata depan yang berada di depan nomina akan 

memperjelas makna yang ada dalam kata atau frasa. Kata depan ialah kata yang berada 

di depan kata benda. Menurut Mulyanto (2011:53) “Preposisi adalah kata depan yakni 

di, ke, dari, tertulis terpisah dari kata yang mengikutinya”. Preposisi ialah kata depan 

yang terpisah dari kata yang mengikutinya. Kata depan bertugas menandai hubungan 

makna kata yang berada di depan preposisi dan kata yang berada di belakang kata 

depan. Kata depan ialah kata depan dalam bahasa Indonesia.“ Kata depan adalah kata 



 
 

 
 

yang selalu diikuti kata atau frasa (Ramlan, 2008:63). Preposisi adalah kata depan yang 

diikuti kata ataupun frasa. Kata depan bertujuan untuk merangkaikan kata di belakang 

atau kata yang berada di depan preposisi.  Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa kata depan adalah  kata yang memiliki fungsi 

menghubungkan kata dengan kata, atau frasa dengan frasa dengan menandai makna 

yang terdapat dalam teks bacaan. Peran kata depan di sini sangatlah penting dalam 

bahasa. Dengan demikian, teori-teori di atas penulis gunakan untuk mengetahui konsep 

preposisi. 

 2.4.1. Jenis - Jenis Kata Depan 

1 Kata Depan yang Menyatakan Keberadaan 

      Kata depan yang berfungsi menyatakan keberadaan  ialah di, dalam, atas dan 

antara, serta pada. Preposisi di  pada umumnya diikuti kata atau frasa yang menyatakan 

tempat (Ramlan, 2015:96). Misalnya: 

a.  Sejak awal munculnya pandemi covid-19, banyak terjadi kriminalitas di Kota 

Jambi. 

b.  Suku melayu tersebar antara di Riau dan Jambi 

c.  Terima kasih atas kerja kerasnya. 

     Penandaan di apabila dikombinasikan dengan kata lain supaya lebih spesifik, 

sehingga membentuk kata depan majemuk seperti di dalam, di atas, di luar dan di 

tengah serta di bawah. Misalnya: 

a.  di dalam laci 

b.  di dalam buku 

c.  di dalam permainan 

d.  di dalam ilmu bahasa 

 Jika kata depan di pada umumnya menyatakan tempat, preposisi pada umumnya 

diikuti kata yang menyatakan waktu. Misalnya: 



 
 

 
 

a.  Gempa bumi ini terjadi pada pukul 11.00 WIB. 

b.  Pesta rakyat akan dilaksanakan pada hari Senin. 

c.  Penyambutan kedatangan presiden Jokowi pada Jumat lalu sangat meriah. 

 Kata depan di gunakan untuk menyatakan tempat keberadaan, preposisi di dapat 

dikombinasikan dengan kata lain seperti dalam, atas, dan luar, serta tengah.   

2 Kata Depan yang Menyatakan Asal  

 Kata depan yang menyatakan asal dapat dikaitkan dengan waktu, bahan dan 

keadaan kejadian atau peristiwa (Ramlan, 2008:70). Senada dengan teori Ramlan, 

Waridah (2009:283) “Mengungkapkan bahwa preposisi yang memiliki fungsi asal 

adalah dari”. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan 

ataupun peristiwa.   

Misalnya: 

a.  Banyak pengelaman yang saya peroleh dari perjalanan ini. 

b.  Hiasan dinding ini dari daur ulang sampah plastik. 

c.  Gadis yang anggun itu dari desa melati yang sangat jauh. 

d.  Andi sudah sadar dari pingsannya. 

 Kata depan dari dapat diikuti kata lain, sehingga membentuk suatu kata depan 

majemuk seperti dari luar, dari dalam, dari bawah, dari atas, dari belakang.  

Misalnya: 

 a. dari luar kelas 

 b. dari atas tangga 

 c. dari bawah jembatan 

 d. dari atas gunung 

 Bentuk kata depan dari digunakan untuk menyatakan asal tempat dan bahan. 

Bentuk kata depan dari dapat diikuti dengan kata lain seperti dari bawah, dari atas dan 

sebagainya. 



 
 

 
 

3 Kata depan yang Menyatakan Arah Tujuan 

 Kata depan yang digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, 

kepada, akan dan terhadap (Chaer, 2015.96).  

Misalnya: 

a.  Dalam kunjungan ke Yerusalem untuk bersembahyang di Masjid Al-Aqsa, Fatih 

membawa tongkat yang dipakainya di Mekah. 

b.  Akibat kelebihan penduduk di pulai Jawa maka sebagian masyarakat dipindahkan 

ke pulau Sumatra. 

c.   kepada para dosen  

d.  Andi pergi ke Jambi 

e.  Budi takut akan hantu 

f.  Saya berani terhadap siapa saja 

 Kata kepada menyatakan arah yang dituju, kata ke untuk menyatakan tempat 

yang dituju. Kata terhadap menyatakan sasaran dan akan menunjukkan objek. 

4 Kata depan yang Menyatakan Pelaku 

 Kata depan yang menyatakan pelaku adalah oleh,  preposisi ini adalah yang ikut 

serta dalam suatu perbuatan maupun keadaan (Chaer, 2015:96). Senada dengan teori di 

atas, (Alwi dkk. 2010:300) juga berpendapat preposisi  yang menyatakan pelaku ialah 

oleh. Misalnya: 

a. Jembatan itu dibangun oleh Bupati 

b. Banjir ini disebabkan oleh hujan deras 

c. Upacara dipimpin oleh Anna 

 d. Penghargaan ini diberikan oleh Unbari 

 Kata oleh bisa untuk perbuatan dan juga bisa digunakan untuk keadaan. Tetapi, 

kata oleh lebih sering digunakan untuk menyatakan pelaku. 



 
 

 
 

5 Kata depan yang Menyatakan Alat 

 Kata depan yang berfungsi menyatakan alat digunakan untuk melakukan suatu 

perbuatan, bentuknya ialah dengan dan berkat  Chaer (2015:96). Misalnya: 

a. Dindingnya dari beton dari beton bertulang dan masih dilapis dengan marmer.  

b. Kucing itu tertabrak dengan sadis. 

c. Dia datang dengan ibunya. 

 d. Saya sukses berkat doa orangtua. 

Selain menyatakan perbuatan, kata dengan juga digunakan juga digunakan untuk 

menyatakan beserta dan cara. 

6 Kata depan yang Menyatakan Perbandingan 

 Kata depan yang menyatakan perbandingan ialah  daripada Waridah (2009:284). 

Misalnya: 

a.  Setiap tahun kenaikan pajak relatif lebih besar daripada kenaikan pendapatan   

masyarakatnya. 

b.  Daripada bermain terus lebih baik kita belajar 

 Kata daripada pada dasarnya menyatakan perbandingan antra yang satu dengan 

hal yang menjadi perbandingan seperti pada contoh di atas. 

7 Kata depan yang Menyatakan Hal atau Masalah 

Kata depan yang menyatakan perihal atau masalah ialah tentang dan mengenai 

(Ramlan, 2008:81). Misalnya:  

a.  Saya tidak mungkin dapat berbicara tentang demokrasi di depan orang yang buta 

huruf. 

b.  Dokumen-dokumen mengenai pemanfaatan dan pelestarian hewan dan   tumbuhan 

sudah tersedia. 



 
 

 
 

 Menurut Alwi, dkk. (2000:300) juga berpendapat bahwa “Kata depan yang 

menyatakan hal atau masalah ialah tentang dan mengenai”. Kata depan hal atau 

mengenai merupakan preposisi yang menyatakan maksud tentang sesuatu hal. 

8 Kata depan yang Menyatakan Akibat  

Bentuk Kata depan yang berfungsi menyatakan akibat ialah hingga atau sehingga dan 

sampai. Kata depan akhir berhubungan dengan batas waktu dan dapat (Chaer, 2015:96). 

Misalnya: 

        a. Maling itu dipukul hingga babak belur 

        b. Mereka biasanya bekerja dari pagi sampai hingga malam 

        c. Sampai sekarang belum terbukti bahwa hutan-hutan yang dikelola  

            tersebut menjanjikan kelestarian. 

 Kata sampai menyatakan batas mengenai sesuatu hal, dalam hal ini bisa batas 

waktu dan batas tempat. Untuk menyatakan batas waktu dan tempat, kata sampai 

biasanya diikuti kata dari sebelumnya. 

9 Kata depan yang Menyatakan Tujuan  

Kata depan yang menyatakan tujuan ialah bagi, guna dan buat, serta untuk. 

(Alwi, dkk. 2010:301). Misalnya: 

a.  Pengeloaan sumber daya alam bertujuan semata-mata hanya untuk     kepentingan 

ekonomi negara dan hutan itu sendiri 

b.  Menciptakan lapangan kerja bagi angkatan kerja tentu bukan persoalan yang 

sudah dalam era sekarang ini. 

c.  Adanya migrasi desa-kota tersebut sangat dibutuhkan karena dapat merupakan 

modal serta potensi bagi pembangunan. 

d.  Guna kepentingan desa saya rela berkorban 



 
 

 
 

Penggunaan kata depan buat, guna dan dalam penggunaannya hampir sama sehingga 

kata depan disesuaikan dengan konteks kalimat. Berdasarkan pemaparan di atas dapat 

penulis simpulkan bahwa terdapat sembilan golongan preposisi. Setiap golongan kata 

depan memiliki bentuk atau kata yang berbeda. kata depan atau kata depan  terdapat 

dalam bahasa misalnya karangan ilmiah atau skripsi.  

     Dalam hal ini peneliti menjelaskan bahwa penelitian ini akan menganalisis 

penggunaan kata depan di, ke, dari menurut ( Chaer, 2000: 122 - 124 ). 

1 Kata depan di 

  Dalam  kata  depan, di  dihitung  sebagai  satu  kata.  Pada  umumnya, kata  depan di 

dikenal  sebagai  penunjuk  keterangan  tempat.  Namun,  keterangan tempat  itu  

dibagi-bagi  menurut  aturan  di antaranya :  

a Untuk  menyatakan    tempat  berada. Contoh:  Kami  belajar di  kelas 7.B 

b Untuk menyatakan aspek diam atau berhenti. Contoh: Kami sedang beristirahat di 

hotel berbintang lima. 

c Tidak  digunakan  sebelum  kata  ganti  orang,  kata  nama  diri,  kata  nama 

jabatan, kata nama perkerabatan, dan kata nama waktu. Kata depan yang lebih  

tepat  digunakan  adalah pada. Contoh:  Novelmu  ada di saya  

d Tidak  langsung  digunakan  di  depan  kata  yang  menyatakan  karangan, tulisan, 

atau nama buku, majalah, dan koran.  

2 Kata Depan ke 

    Kata  depan ke  juga  biasa  dikenal  untuk  menyatakan   tujuan„. Sama halnya  

seperti di, kata  depan ke juga memiliki aturan  tujuan  yang dimaksud, di antaranya:  

a.  Untuk menyatakan   tempat tujuan„. Contoh: Ibu pergi ke kantor pos. 

b.  untuk  menyatakan  aspek    gerak„  atau    bergerak„.  Contoh:  Apa maksudmu 

datang ke sini sepagi ini? 



 
 

 
 

c.  sebaiknya  tidak  digunakan  di  depan  kata  ganti,  kata  nama  diri,  kata nama  

jabatan,  kata  nama  perkerabatan.  Dalam  hal  ini,  lebih  tepat digunakan  kata  

depan kepada. Contoh:  Saya  meminjam  uang ke saudara.(sebaiknya: Saya 

meminjam uang kepada saudara ).  

    Dalam masyarakat sunda, sering kita dengar pemakaian kata depan di,  ke  di 

depan  kata  ganti  orang,  seperti di saya, di  kita, ke  ibu, ke  dia,  dan lain-lain,   malah   

bentuk   seperti   itu   diberi   lagi   afiks di-kan menjadi: dikesayakan, dikeibukan.   

 3    Kata depan dari 

   Kata depan dari jika ia menyatakan tempat, maka penulisannya harus dipisah 

dari kata yang berada di belakangnya atau tempat yang dimaksudkan.  

a.  Untuk menyatakan asal tempat. Contoh : Penjaga gawang itu diambil dari 

Thailand 

b.  Untuk menyatakan asal bahan atau milik. Contoh : Pemukul kasti itu terbuat dari 

kayu albasiah. 

Penulisan kata depan dari dapat diganti kata depan di dan ke. Contoh : dari 

kantor, di kantor, ke kantor, dari Aceh, di Aceh dan ke Aceh..  

Penggunaan kata depan di, ke dan dari dalam penggunaannya hampir sama 

sehingga preposisi disesuaikan dengan konteks kalimat. Berdasarkan pemaparan di atas 

dapat penulis simpulkan bahwa terdapat sembilan golongan preposisi. Setiap golongan 

preposisi memiliki bentuk atau kata yang berbeda. Teori ini penulis jadikan acuan 

dalam meneliti penggolongan preposisi dalam skripsi Sunela 

2.5.  Penelitian Relevan 

    Penelitian yang relevan dapat mempertegas apa yang akan diteliti oleh penulis 

dan juga dapat mendukung penelitian ini serta mampu menjadi acuan dan masukan. 

Peneliti akan menjabarkan beberapa penelitianya, sebagai berikut :  



 
 

 
 

1 Dwi Yuliartika Wigatidenga, Universitas Maritim Raja Ali Haji pada tahun 2013 

dengan judul Analisis  Kesalahan  Penggunaan  Kata  Depan  dalam Karangan    

Narasi    Siswa    Kelas    VIII    Madrasah    Tsanawiyah    Negeri Tanjung pinang  

Tahun  Pelajaran  2012/2013. Hasil  penelitiannya  adalahsebagai  berikut:1)  

kesalahan  penggunaan  kata depan didalam  karangan  narasi  siswa  kelas  VIII  

sebanyak  78  kesalahan, 2)  kesalahan  penggunaan  kata  depan kedalam  karangan  

narasi  siswa  kelas VIII  sebanyak  24  kesalahan,  3)  kesalahan  penggunaan  kata  

depan   daridalam  karangan  narasi  siswa  kelas  VIII  sebanyak  5  kesalahan.  

Dari  ketiga kesalahan   kata depan   tersebut, kata   depan dipaling   banyak   

ditemui kesalahannya. 

2 Safrin Hamataher, Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2012 dengan judul 

Analisis Kesalahan  Penggunaan  Preposisi  dan  Faktor  Penyebabnya dalam  

Menulis Siswa  Kelas  XI di  SMA  Negeri  1  Pulau  Makian  Maluku Utara. Hasil 

penelitiannya adalah sebagai berikut:(1) terdapat  kesalahan penggunaan preposisi 

antara lain: kesalahan penghilangan, penambahan, penempatan, kesalahan  

pemilihan  dan  penggunaan  preposisi,  dan  kesalahanpenggunaan preposisi  

dengan  kata  kerja  dan  kata  sifat;  (2)  faktor  penyebab kesalahan siswa  

menggunakan preposisi dalam menulis adalah: interferensi dan kurangnya  

penguasaan  preposisi. 

3 Muji  Astuti, Universitas Muhammadiyah Purwokerto pada tahun 2004 dengan  

judul Kemampuan   Siswa   Kelas   VI   SD   Negeri   2   Kedawung   Kecamatan 

Susukan Kabupaten Banjarnegara dalam memahami penggunaan  Preposisi pada  

Kalimat Bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini, tahap yang dilakukan  penelitian 

ini adalah 2 tahap yaitu (1)  tahap pengumpulan  data. Pengumpulan  data dilakukan  

dengan teknik tes. Tes merupakan alat pengumpulan data dalam penelitian  



 
 

 
 

pendidikan. Instr umen pengumpulan data adalah lembar soal bentuk pilihan   

berganda,  (2) teknik penganalisisan  data  menggunakan  penelitian  acuan  patokan  

dan  penelitian  acuan normativ.  

 Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat  Arikunto  (1998:226)  salah  satu  alat  untuk 

mengumpulkan  data  dalam  penelitian  pendidikan  adalah  dengan  menggunakan  

tes hasil kemampuan individu, baik dalam bidang ilmu maupun ketrampilan sebagai 

hasil atau pengalaman belajar. Penelitian  yang  peneliti  lakukan berjudul “Analisis 

Preposisi pada berita kriminalitas  Surat  kabar Satelit  Post  edisi April-Mei  2015”  

bertujuan  untuk  mendeskripsikan  bentuk,  dan  makna  preposisi bahasa Indonesia 

yang terdapat pada berita kriminalitas dalam surat kabar Satelit Post edisi  April - 

Mei  2015.  Dengan  adanya  keadaan  yang  demikian,maka  peneliti  dapat 

menyimpulkan  penelitian  “Analisis  Preposisi pada  Berita Kriminalitas  Surat  

kabar Satelit  Post  edisi  April-Mei 2015 “perlu dilakukan  selain  berbeda  dengan  

penelitian yang sudah ada belum pernah dilakukan. 

4  Bariyah, Universitas Muhammadiyah Purwokerto pada tahun 2002 dengan judul 

Penggunaan   Preposisi   dalam   Kalimat   Bahasa   Indonesia pada   Materi 

Pengajaran Sekolah Dasar. Penelitian ini mengenai penggunaan preposisi dalam 

kalimat bahasa Indonesia serta   materi   pengajaran   pada   sekolah   dasar.   

Penelitian tersebut dilakukan oleh Bariyah, mahasiswa Universitas  Muhammadiyah  

Purwokerto. Persamaan  penelitian tersebut dengan peneliti yang dilakukan peneliti  

yaitu, sama-sama membahas tentang preposisi.    

Adapun   perbedaannya   terdapat   pada   data   penelitian.   Penelitian   yang 

dilakukan  oleh  Bariyah  mengambil  data  berupa  kalimat  bahasa  Indonesia dari  

materi pengajaran Bahasa Indonesia pada Sekolah Dasar, sedangkan penelitian  



 
 

 
 

yang peneliti lakukan mengambil data dari berita kriminalitas  dalam Surat  Kabar 

Satelit  Post edisi April-Mei  2015.  

  Penelitian yang  dilakukan menggunakan  metode  agih  yang  selalu  berupa  

bagian  dan  unsur  dari bahasa objek penelitian itu sendiri seperti kata ingkar, 

preposisi dan adverbial.  

Penelitian-penelitian yang relevan di atas, peneliti jadikan sebagai: 

a.  Acuan dalam melakukan penelitian ini penulis tulis dengan judul analisis 

penulisan kata depan dalam tugas menulis wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 

1 Tahun Pelajaran 2020/2021” 

b.  Sebagai dasar agar peneliti terhidar dari plagiat karena hal tersebut perlu 

dilakukan untuk menghindari kecurangan akademis dalam bentuk plagiarisme 

yamg sering terjadi. 

c.  Untuk menghindari  supaya tidak terkena uji turnitin, karena Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Batanghari melakukan uji turnitin sebelum melaksanakan sidang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian merupakan bagian dari metode penelitian. Jenis penelitian 

sangat penting dalam suatu penelitian, guna memeperoleh tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian tersebut. “Jenis penelitian merupakan cara yag digunakan  seorang 

peneliti di dalam usaha memecahkan masalah yang diteliti(Siswantoro, 2014:55)”. Jenis 

penelitian adalah salah satu metode yang digunakan pada saat melakukan penelitian, 

sehingga peneliti dapat memecahkan masalah – masalah yang akan diteliti. 

 Jenis penelitian merupakan suatu kegiatan guna mencari, mencatat, 

merumuskan, dan menganalisis sebuah objek yang akan di teliti. ”Penelitian berasal 

dari kata dasar teliti yang didefenisikan sebagai kegiatan pengumpulan, pengolahan 

data dan disajikan secara sistematis( Muhammad, 2011 :127 )”. Jenis penelitian adalah 

aspek hasil akhir dari sebuah penelitian adalah untuk menghasilkan ilmu pengetahuan 

baik yang sudah ditemukan atau baru ditemukan. Berbicara mengenai jenis penelitian, 

berarti di dalam suatu jenis penelitian itu memiliki beberapa macam penelitian yang 

dapat di gunakan. Jenis penelitian yang dipilih oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. “Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode 

penelitian yang diharapkan dapat mengahasilkan suatu deskripsi tentang ucapan, 

tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyakat, atau 

oraganisasi tertentu dalam suatu keadaan atau tata cara yang tertentu pula(Kresno, 

2016:2)”. Dengan demikian, pendekatan deskriptif tentunya dapat dijadikan penelitian 

kualitatif, seperti yang dilakukan oleh penulis.Penelitian kualitatif menekankan pada 

kedalaman data yang didapatkan oleh peneliti. Semakin dalam dan detailnya data yang 

didapatkan , maka semakin baik dari penelitian kualitatif ini. “Penelitian kualitatif 



 
 

 
 

adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 

atau tulisan dan perilaku seseorang yang diamati(Kresno, 2016 :2)”. Oleh kerana itu 

penelitian kualitatif merupakan hasil penelitian berupa tulisan dan ucapan atau tindak 

tutur yang telah dianalisis atau diamati oleh seseorang. Penelitian kualitatif merupakan 

penilitian yang terstruktur dan bukan penelitian angka. “Penelitian kualitatif adalah 

salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang 

kenyataan melalui proses berfikir induktif(Kresno, 2016 :2)”. Oleh karena itu penelitian 

kualitatif bertujuan mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, mengiterpresentasikan, 

serta memahami segala fenomena atau gejala sosial yang ada dalam kehidupan sehari -

hari. Penelitian kualitatif merupakan sebuah peristiwa yang melibatkan orang yang 

bertutur. “Penelitian kualitatif adalah peristiwa komunikasi atau berbahasa karena 

peristiwa ini melibatkan tuturan, makna semantik tutur, orang yang bertutur, maksud 

yang bertutur, situasi tutur, tindak tutur, dan latar tuturan( Muhammad, 2011: 31)”. 

Penelitian kualitatif dapat dikatakan sebagai sesuatu mudah memahami dalam 

berkomunikasi serta berkaitan dengan berbahasa karena terdapat penjelasan makna. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

metode yang digunakan di dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif kualitatif. 

Metode deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian kualitatif atau induktif yang lebih 

menekankan penjelasan yang mempunyai makna. Jenis penelitian ini penulis gunakan 

dalam penelitian untuk Analisis Penulisan Kata Depan Dalam Tugas Menulis Wacana 

Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi tahun Pelajaran 

2019/2020. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian ini di lakukan di kota Jambi. Tempat penelitian ini dipilih 

karena memungkinkan dan mendukung dalam mengadakan penelitian.Waktu penelitian 



 
 

 
 

yang  akan penulis gunakan di dalam penelitian ini yaitu dimulai dari tanggal 9 

September 2020 sampai dengan 9 maret 2021 sesuai  dikeluarkan SK bimbingan 

Nomor 259 Tahun 2020 

.Tabel 1.1 Tabel Rencana Kegiatan Penelitian 

3.3     Data dan Sumber Data 

  Data dan sumber data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Karena tanpa memiliki data dan sumber data dalam suatu penelitian tidak 

akan berjalan dengan baik. Penelitian tentunya tidak akan terlepas dari keberadaan data 
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data dan sumber data yang merupakan hal utama sebagai informasi untuk memberikan 

gambaran umum secara spesifik mengenai objek yang akan diteliti Data dan sumber 

data saling berkait6an satu dengan yang lainya. Data adalah fakta yang dikumpulkan 

oleh peneliti untuk menjadikan bukti nyata dalam menjawab fokuis serta pertanyaan 

yang ada dalam penelitian. Sedangkan data yang didapatkan tentunya berasal dari 

sumber data yang dikumpulkan dengan demgan menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan dasta selama kegiatan penelitian berlangsung. Oleh karena itu, data dan 

sumber data saling berkaitan guna terwujudnya suatu penelitian yang objektif. 

3.3.1  Data  

 Data merupakan sekumpulan fakta-fakta dalam sebuah penelitian. “Data 

merupakan bahan penelitian yang diolah dengan metode dan teknik tertentu dari 

sumber data(Zaim, 2014:74)”. Data dalam sebuah penelitian merupakan dasar ataupun 

hal pokok untuk menjelaskan fenomena yang terjadi. Dalam sebuah data menjelaskan 

fakta-fakta yang menjadi kajian dalam sebuah penelitian. Data merupakan hasil 

pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka. “Data adalah segala fakta 

dan angka yang dijadikan bahan dalam menyusun suatu informasi. Sedangkan 

informasi adalah hasil pengolahan data untuk dipakai dalam suatu keperluan (Arikunto, 

2014:161)”. Data merupakan hal yang sangat penting karna hasil pencatatan peneliti. 

Data tersebut berisi fakta maupun angka yang disusun peneliti untuk keperluan 

informasi.. Berdasarkan pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini adalah kutipan kalimat yang mengadung preposisi dalam skripsi Sunela. 

Data diperoleh dengan metode tertentu sesuai dengan kajian penelitian. Data penelitian 

dalam penelitian dijadikan bahan untuk menyusun dan mengembangkan suatu 

informasi.  

 



 
 

 
 

3.3.2  Sumber Data 

      Sumber data merupakan subjek yang didapat atau diperoleh. Penelitian ini 

yaitu analisis kesalahan penulisan kata depan dalam tugas menulis wacana eksposisi 

siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi tahun ajaran 2019/2020, maka 

pebulis menggunakan dokumentasi dalam pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Maksudnya penulis memperoleh data daritugas menulis wacana eksposisi siswa kelas X 

MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi tahun ajaran 2019/2020 dan buku-buku literatur 

yang dapat memberikan informasi tertulis tentang kesalahan kata depan dengan cara 

pengumpulan data. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data   

     Teknik pengumpulan data digunakan  untuk  mengumpulkan  data  sesuai tata   

cara   penelitian   sehingga   diperoleh   data   yang   dibutuhkan.” Teknik  

pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang paling  strategis  dalam  penelitian,  

karena  tujuan  utama  dari  penelitian  adalah mengumpulkan data (Sugiyono, 2012 

:224). Teknik pengumpulan data dalam penelitian  ini menggunakan teknik sebagai 

berikut :  

1 Wawancara 

     Wawancara  dalam  penelitian  terjadi  dimana  peneliti  sedang  berbincang-

bincang  dengan  narasumber  dengan  tujuan  menggali  informasi  melalui pertanyaan-

pertanyaan dan mengunakan teknik tertentu. “Wawancara adalah percakapan  dengan  

maksud  tertentu Percakapan  dua  orang,  pewawancara sebagai  yang  mengajukan 

pertanyaan  dan  narasumber  yang memberikan jawaban (Moleong, 2007 :186)”. 

Dalam penelitian ini subjek wawancara adalah sebagai untuk mendapatkan informasi 

dari guru bahasa Indonesia kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi dalam rangka 

pemerolehan data. 



 
 

 
 

2 Studi Kepustakaan   

      Studi   kepustakaan    merupakan   teknik   pengumpulan   data dengan  tinjauan  

pustaka  ke  perpustakaan  dan  pengumpulan  buku-buku,   bahan-bahan   tertulis   

serta   referensi-referensi   yang   relevan dengan  penelitian  yang  sedang  dilakukan. 

Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoretis dan referensi lain yang berkaitan 

dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, 

selain itu sttudi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini 

dikarenakan penelitian tidak lepas darri literatur-leteratur ilmiah (Sugiyono, 2012: 291). 

Oleh karena itu dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti dapat memanfaatkan 

semua informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan dengan penelitiannya. Studi  

kepustakaan  juga menjadi   bagian   penting   dalam   kegiatan   penelitian   karena   

dapat memberikan  informasi  tentang kesalahan penggunaan kata depan dalam tugas 

wacana eskposisi secara lebih mendalam dan peneliti mengunakan buku - buku tentang 

kata depan, wacan eskposisi, buku keterampilan menulis, buku metode penlitian bahasa 

dan sastra dan buku - buku lainya yang berkaitan dengan penelitian peneliti. 

3 Dokumentasi 

      Dokumentasi  adalah  metode  mengkaji  dan  mengolah  data  dari  dokumen-

dokumen  yang  sudah  ada  sebelumnya dan mendukung data penelitian. “Dokumentasi 

adalah metode yang digunakan untuk menelusuri historis (Burhan, 2008 :122)”. Metode 

dokumentasi yang digunakan untuk penelitian adalah tugas wacana eksposisi siswa 

kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi tahun pelajaran 2019/2020 

3.5 Teknik Analisis Data  

    Setelah semua data di peroleh, maka langkah berikutnya adalah menganalisis 

keseluruhan data. Teknik analisis data merupakan langkah selanjutnya yang akan 

dilakukan penulis pada saat penelitian dan juga merupakan salah satu bagian penting 



 
 

 
 

dalam penelitian, karena pada bagian inilah hasil penelitian akan di peroleh. “Analisis 

data merupakan suatu proses mengatur urutan  data, mengorganisasikannya kedalam 

satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Muhammad, 2011: 221)”. Dengan kata lain 

analisis data salah satu cara dengan kegiatan menganalisis data yang ada berdasarkan 

aturan yang telah di tentukan.  

  Teknik analisis merupakan merupakan langkah yang diambil setelah semua 

data berkumpul. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis 

data adalah sebagai berikut: 

1 Penulisi mencermati penulisan kata depan pada penulisan tugas wacana eskposisi 

siswa kelas X MIPA 1 meliputi kata depan di, ke, dari 

2 Penulis melakukan klasifikasi data sesuai dengan kesalahan penulisan kata depan 

di, ke, dari pada penulisan wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 

Kota Jambi tahun pelajaran 2019/2020 

Tabel 1. Klasifikasi Data Kesalahan Penggunaan Kata Depan Pada Tugas 

Menulis Wacana Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota 

Jambi Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

No 

 

Nama Siswa 

Kesalahan Penggunaan Penulisan Kata 

Depan 

di ke dari 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

               ( Chaer, 2006 : 122 ) 

3 Langkah selanjutnya penulis mentabulasi data penelitian sesuai dengan aspek kata 

depan di - ke dan dari 

Tabel 2. Tabulasi data kesalahan penulisan kata depan di pada tugas menulis  

       wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi  

       tahun pelajaran 2019/2020. 



 
 

 
 

No Nama 

Siswa 

Kutipan Kesalahan penggunaan kata 

depan di 

Analisis 

1    

2    

3    

4    

5    

 

Tabel 3. Tabulasi data kesalahan penulisan kata depan ke pada tugas menulis    

       wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi  

       tahun pelajaran 2019/2020. 

 

No Nama 

Siswa 

Kutipan Kesalahan penggunaan kata 

depan ke 

Analisis 

1    

2    

3    

4    

5    

 

Tabel 4. Tabulasi data kesalahan penulisan kata depan dari pada tugas menulis 

       wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi    

      tahun pelajaran 2019/2020.. 

No Nama 

Siswa 

Kutipan Kesalahan penggunaan kata 

depan dari 

Analisis 

1    

2    

3    

4    

5    

        ( Chaer, 2006 : 122 ) 

4 Keabsahan data 

  Keabsahan data hanya peneliti sendiri yang paling tahu maka peneliti 

seharusnya menampilkan kejujuran. Memanipulasi data akan membuat penelitian 

menjadi tidak ilmiah. Dalam penelitian kualitatif terdapat empat teknik mencapai 

keabsahan data menurut (Endaswara, 2006: 11 ) yaitu : kredebilitas, trasferabilitas, 

auditabilitas (deypindabilitas), kofirmabilitas dan trngulasi.Dalam penelitian ini 



 
 

 
 

peneliti menggunakan keabsahan data dengan menggunakan teknik tringulasi. 

Tringulasi yang digunakan diantaranya adalah : 

1 Tringulasi teori, peneliti mengumpulkan serta menyimpulkan teori - teori yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

2 Tringulasi pembimbing, peneliti melakukan diskusi dengan dosen pembimbing 

mengenai hasil pengumpulan data dan analisis data dalam penelitian. 

3 Tringulasi teman sejawat, menulis melakukan pengecekan teori dan sumber - 

sumber data dengan teman - teman yang melakukan penelitian sejenis. 

5 Kesimpulan hasil penelitian 

          Dapat penulis simpulkan bahwa, proses analisis data yang di lakukan 

penulis adalah dengan menganalisisis kata depan (di, ke, dari) yang tersedia dari 

berbagai sumber yang ada. Serta penulis mengacu kepada teori Abdul Chaer yang 

menganalisis kata depan (di, ke, dari) dapat dilihat dalam tabel temuan yang 

penulis jabarkan di atas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

 Bab IV ini mendiskripsikan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian 

dan pembahasan ini merupakan satu kesatuan yang saling medukung dan 

berkesinambungan serta tidak dapat dipisahkan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, penulis menganalisis tentang kesalahan penulisan kata depan dalam tugas 

menulis wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi Tahun 

Pelajaran 2019/2020” 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap penulisan kata depan 

dalam tugas menulis wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota 

Jambi, maka dapat penulis simpulkan bahwa teridentifikasi kesalahan penggunaan kata 

depan yang salah pada tugas menulis wacana eksposisi siswa tersebut. Kesalahan 

penulisan kata depan yaitu penggunaan kata depan (di, ke, dari). Dari penggunaan kata 

depan (di, ke, dari) tersebut yang dominan terhadap kesalahan penggunaan kata depan 

terdapat pada bentuk kata depan di dan ke sedangkan bentuk kata depan dari tidak 

terlalu dominan. Berikut akan pnulis jabarkan kesalahan penulisan preposisi tersebut. 

4.1.1. Kesalahan Penulisan Kata Depan (di) Dalam Tugas Menulis Wacana    

Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 Semester 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

  

   Di bawah ini penulis menjabarkan kesalahan penggunaan kata depan (di) yang 

tedapat pada tugas menulis wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 

Kota Jambi Tahun Ajaran 2019/2020. Temuan berupa kesalahan penggunan kata depan 

di ini penulis tetapkan berdasarkan teori (Chaer, 2006:122) menyatakan bahwa “Kata-

kata yang digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan 

bagian kalimat lain disebut kata depan”. Kata depan disebut jua sebagai preposisi yang 



 
 

 
 

artinya kelas kata yang bentuknya tidak berubah-ubah, berfungsi merangkai kata atau 

bagian kalimat lain dengan kata benda. Dalam bahasa Indonesia, yang disebut sebagai 

kata depan sejati adalah di, ke, dan dari. Ketiga kata depan ini mengandung makna 

tempat, arah yang dituju, dan tempat asal. 

1.1. “Intinya kemacetan sudah menjadi menu utama dikota-kota besar terutama 

seperti kota Jakarta” 

  

1.2. “Saat ini, objek daring yang berbasis internet tengah tenar dan banyak di 

gunakan oleh masyarakat terutama seperti penjualan online” 

 

1.3. Tahun ini, aku resmi bekerja di sebuah perusahaan periklanan 

1.4. “Dalam perjalanan kami melihat seseorang yang di hina oleh supir ojek 

konvesional” 

 

1.5. “Diakhir tahun ini akan ada turnamen bola kasti antar provinsi yang akan di 

adakan di Palembang dari bulan Oktober-Desember” 

 

1.6. “Disana Polantas lebih sering berpatroli untuk memantau jalan diibukota” 

1.7. “Sedangkan 10 (sepuluh) pemain lainnya di izinkan menggunakan seluruh 

tubuhnya 

 

1.8. “Penebangan juga berdampak buruk terhadap penyitaan hayati (biosekuestrasi) 

karbon dioksida dari udara disektor kehutanan” 

 

1.9. “Saat gempa terjadi dan permukaan dasar laut naik turun disepanjang patahan 

maka saat itulah tsunami terbentuk” 

 

1.10. “Gerhana matahari sebagian adalah matahari dimana hanya bulan yang 

menutupi” 

1.11. “Segala persiapan pun di lakukan” 

 

1.12. “Setiap nafkah yang dikeluarkan oleh seorang laki-laki itu di hisab” 

1.13. “Pengelolaan hutan tidak menunjukkan adanya tanda-tanda perbaikan di 

bandingkan tahun sebelumnya” 

 

1.14. “Keterpurukan sektor kehutanan bersumber darisistem pengelolaan yang di 

dominasi oleh pemerintah pusat dan mengesampingkan keberadaan masyarakat 

lokal” 

 

1.15. “Apa yang telah di lakukan warga Pasar Ciputat, Tangerang, bisa dijadikan 

contoh” 

 

1.16. “Khususnya di Kota Medan yang dikenal dengan pertempuran diMedan Area, 

Jalan Bali” 

 



 
 

 
 

1.17. “Kesulitan penerapannya terutama terjadi dinegara berkembang, salah satunya 

Indonesia” 

 

1.18. “Lama-kelamaan tangisan terhadap nasib itu terlupakan dan di anggap sebagai 

embusan angin yang berlalu” 

 

1.19. “Disamping itu, sebagian besar anak sekolah dasar zaman sekarang sudah 

mempunyai handphone sehingga bisa dengan mudah mengakses dunia luar.” 

 

1.20. “Bahkan mantan Menteri Kelautan dan Perikanan indonesia, Susi Pudjiastuti, 

mengungkapkan bahwa Indonesia merupakan penyumbang sampah terbanyak 

kedua didunia” 

 

1.21. “Indonesia di kenal sebagai negara yang memiliki keragaman seni budaya 

tradisional” 

 

1.22. “Banyak cerita atau budaya tradisional yang di miliki bangsa Indonesia 

terlupakan” 

 

1.23. “Ada beberapa penyakit berbahaya yang dapat di timbulkan oleh kabut asap 

ini” 

 

4.1.2. Kesalahan Penulisan Kata Depan (ke) Dalam Tugas Menulis Wacana  

Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 Semester 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

Di bawah ini penulis menjabarkan kesalahan penggunaan kata depan (ke) yang 

tedapat pada tugas menulis wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 

Kota Jambi Tahun Ajaran 2019/2020. Kesalahan penulisan ini penulis lakukan 

berdasarkan teori  (Chaer, 2015.96) menyatakan bahwa kata depan yang digunakan 

untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap  

2.1. “Karena rencananya, saya akan berlibur keMalaysia bersama teman saya yang 

bernama Ari Irawan berasal dari Bali.” 

 

2.2. “Kakak saya termasuk orang dermawan karena separuh gajinya telah dia 

sumbangkan ke pantiasuhan yang letaknya tak jauh dari rumah” 

 

2.3. “Dan teman saya yang bernama rendi kabarnya, kini sedang merantau 

kePalangkaraya” 

 

2.4. “Saat aku berangkat kesekolah, tiba-tiba aku bertemu dengan seorang kakek-

kakek yang hendak menyeberang” 

 



 
 

 
 

2.5. “Untuk informasi lengkap soal kegiatan tersebut, peserta bisa menghubungin 

kenarahubung berikut ini” 

 

2.6. “Hampir setiap pagi kesetiap sisi jalan terdapat polantas yang sedang 

melaksanakan penjagaan dan pengaturan arus lalu lintas” 

 

2.7. “Secara umum, hanya penjaga gawang saja yang berhak menyentuh bola 

dengan tangan atau lengan kedalam daerah gawangnya” 

 

2.8. “Penebangan pohon tanpa penghutanan kembali yang cukup dapat merusak 

lingkungan tinggal (habitat), hilangnya ke anekaragaman hayati, dan 

kegersangan” 

 

2.9. “Dihasilkan oleh tekanan yang disebabkan oleh lempengan bumi yang 

bergerak kesatu arah atau bisa juga lebih” 

 

2.10. “.Bulan terletak sekitar 400 kali lebih dekat kebumi sehingga kedua benda 

langit ini tampak hampir sama besar di langit bumi” 

 

2.11. “Karena itulah rencanya kami sekeluarga akan berlibur keMalaysia dalam 

waktu dekat ini” 

 

2.12. “Kecuali nafkahnya ke pada saudara-saudaranya dalam memberi makan.” 

2.13. “ke cenderungannya justru semakin memburuk” 

2.14. “Di samping itu, hasil kompos dijual keinstansi pemerintah dan swasta di 

lingkungan setempat” 

 

2.15. “Kenyataan ini sangat jelas menggambarkan ke hancuran alam yang terjadi 

saat ini yang diikuti bencana bagi manusia.” 

 

2.16. “Jadi, sikap rekonsiliasi dari pihak manusia dapat memungkinkannya 

melakukan perubahan demi ke nyamanan di tengah-tengah lingkungan 

hidupnya.” 

 

2.17. “Menurut sebuah penelitian, narkoba bahkan sudah mulai merambah keanak-

anak sekolah dasar” 

 

2.18. “Dengan perincian sampah plastik yang dibuang kelaut bisa mencapai 

sembilan ton beratnya per tahun” 

  

2.19. “Bahaya kabut asap selanjutnya adalah memperparah para penderita asma dan 

penyakit paru-paru kronis, seperti bronkitis, dan PPOK. Penyakit -penyakit 

tersebut akan bertambah buruk jika kabut asap terhirup kedalam paru” 

 

 



 
 

 
 

4.1.3. Kesalahan Penulisan Kata Depan (dari) Dalam Tugas Menulis Wacana  

Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 Semester 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

Di bawah ini penulis menjabarkan kesalahan penggunaan kata depan (dari) yang 

tedapat pada tugas menulis wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 

Kota Jambi Tahun Ajaran 2019/2020. Temuan berupa kesalahan penulisan kata depan 

dari tugas tersebut penulis tetapkan berdasarkan teori (Waridah, 2009:283) 

“Mengungkapkan bahwa preposisi yang memiliki fungsi asal adalah dari”. Kata depan 

asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa”.   

3.1. “Jika seseorang ingin berpergian jauh seperti mudik lebih berpergian melalui 

jalur udara daripada harus melalui jalur darat.” 

 

3.2. “Karena hal itu lah yang membuat kelurga  menetes  air mata dari kedua 

matanya” 

 

3.3. “Keseharian saya berangkat keperusahaan dari rumah berangkat jam 10.00” 

3.4. “Sepulangnya dari sekolah guru memberikan tugas  dan disuruh mngerjakan 

tugas dari halaman 11-13” 

  

3.5. “ Alat  pemukul kasti itu terbuat dari kayu albasiah.” 

3.6. “Diakhir tahun ini akan ada turnamen bola kasti antar provinsi yang akan di 

adakan di Palembang dari bulan Oktober-Desember” 

 

3.7. “Misal, jika ada pengendara yang melanggar diminta untuk berhenti atau 

menunjukan kelengkapan surat kendaraan, hingga data diri dari pengemudi 

atau masing-masing penumpang” 

 

3.8. “Perpanjangan waktu maupun adu penalti, bergantung pada format 

penyelenggaraan kejuaraan Daripertandingan” 

 

3.9. “Saya berharap adanya partisipasi dari pihak yang berwajib untuk 

menanggulangi masalah ini.” 

 

3.10. “Kebanyakan gempa Bumi disebabkan dari pelepasan energi yang dihasilkan 

oleh tekanan” 

 

3.11. “Hanya bulan yang menutupi sebagian dari cahaya matahari” 

 

3.12. “Mulai dari pembuatan passport bagi anggota yang belum punya” 

 



 
 

 
 

3.13. “Karena, sesungguhnya, Allah SWT lebih pemurah dari pada menanyakan hal 

itu” 

 

3.14. “Keterpurukan sektor kehutanan bersumber darisistem pengelolaan yang di 

dominasi oleh pemerintah pusat dan mengesampingkan keberadaan masyarakat 

lokal” 

 

3.15. “Produksi kompos dari sampah lingkungan bisa memberi kegiatan bagi warga 

dan pemasukan yang positif. Termasuk juga produksi pupuk cair bisa dirasakan 

untuk menyuburkan tanah warga.” 

 

3.16. “Sejarah perlunya memperingati Hari Pahlawan bermula dari perlawanan 

arek-arek Suroboyo pada 10 November 1945.” 

 

3.17. “Sayangnya, tidak banyak dari putra-putri bangsa Indonesia yang bisa 

diteladani karena prestasinya” 

 

3.18. “Penerapan konsep pembangunan berkelanjutan pada saat ini ternyata jauh dari 

harapan.” 

 

3.19. “Bekas tangisan karena efek dari kerusakan lingkungan yang dialaminya 

hanya tinggal menjadi suatu memori untuk dikisahkan” 

 

3.20. “Sungguh memprihatinkan sekali dari generasi muda kita saat ini.” 

 

3.21. “Dari tahun ke tahun jumlah orang yang membuang sampah sembarangan di 

sungai terus meningkat” 

 

3.22. “Saat ini masyarakat sudah terimbas dari efek globalisasi”. 

 

Kutipan-kutipan kesalahan penulisan kata depan diatas selanjutnya penulis analisis 

sesuai dengan teori yang penulis jadikan sebagai landasan teori untuk menganalisis 

penelitian ini. Analisis penelitian ini akan penulis deskripsikan pada pembahasan di 

bawah ini. 

4.2  Pembahasan 

 Penelitian ini membahas tentang kesalahan penulisan kata depan dalam tugas 

menulis wacana eksposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi Tahun 

Ajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dan 

dijabarkan bahwa kesalahan penulisan kata depan pada wacana eksposisi siswa terdapat 



 
 

 
 

kesalahan penulisan kata depan ( di, ke, dari ).Kesalahan penulisan kata depan ( di, ke, 

dari ) ini akan dideskripsikan pada sub bab di bawah ini. 

4.2.1 Analisis Kesalahan Penulisan Kata Depan (di) Dalam Tugas Menulis 

Wacana Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

Analisis kesalahan penggunaan kata depan di pada tugas menulis wacana 

eskposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi Tahun Ajaran 2019/2020 

penulis lakukan berdasarkan teori chaer (2006: 122). 23 analisis kesalahan penggunaan 

kata depan di pada tugas siswa tersbut akan penulis deskripsikan pada bagian bawah 

ini. 

(1.1.) “Intinya kemacetan sudah menjadi menu utama dikota-kota besar terutama 

seperti kota Jakarta” 

 

Kutipan yang bercetak tebal pada data (1.1) pengunaan kata depan di pada kata, 

dikota-kota tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata kota-kota di belakang kata di menyatakan suatu tempat. Sehingga 

pengguaan kata depan di harus tidak digabungkan dengan kata kota-kota. Jadi 

penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Intinya kemacetan sudah menjadi 

menu utama di kota-kota besar terutama seperti kota Jakarta”. Kata-kata yang 

digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122). Kemacetan di kota-kota besar 

terutama di Jakarta merupakan imbas dari aktifnya sejumlah sektor bisnis yang 

menggerakan mobilitas masyarakat. Oleh karena itu Pemerintah DKI Jakarta 

diwajibkan mendorong khususnya Dinas Perhubungan, untuk menentukan apakah 

kebijakan ganjil genap sudah harus diterapkan kembali atau tidak. Sebab dengan 

berlakunya ganjil genap, bisa mengugi penggunaan kendaraan pribadi, yang ujung-

ujungnya bisa mengurangi kemacetan 



 
 

 
 

(1.2.) “Saat ini, objek daring yang berbasis internet tengah tenar dan banyak di 

gunakan oleh masyarakat terutama seperti penjualan online” 

 

 Kutipan yang bercetak tebal pada data (1.2) pengunaan kata depan di pada kata, 

di gunakan tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata gunakan. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Saat ini, objek daring yang berbasis internet 

tengah tenar dan banyak digunakan oleh masyarakat terutama seperti penjualan 

online”. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122)  

(1.3.) “Tahun ini, aku resmi bekerja di sebuah perusahaan periklanan” 

   Kutipan yang bercetak pada data (1.3) penggunaan kata depan di pada kata, di 

sebuah, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan di  belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga pengguaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata sebuah Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Tahun ini, aku resmi bekerja disebuah perusahaan 

periklanan”. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata 

benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122) 

(1.4.) “Dalam perjalanan kami melihat seseorang yang di hina oleh supir ojek 

konvesional” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (1.4) penggunaan kata depan di pada kata, di 

hina, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan di  belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga pengguaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata hina Jadi penulisan yang benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Dalam perjalanan kami melihat seseorang yang dihina oleh supir ojek 

konvesional”. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata 

benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122) 



 
 

 
 

 

(1.5.) “Diakhir tahun ini akan ada turnamen bola kasti antar provinsi yang akan di 

adakan di Palembang dari bulan Oktober-Desember” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (1.5) penggunaan kata depan di pada kata, di 

adakan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan di  belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga pengguaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata adakan. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Diakhir tahun ini akan ada turnamen bola kasti antar provinsi 

yang akan diadakan di Palembang dari bulan Oktober-Desember”. Kata-kata yang 

digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122) 

(1.6.) “Disana Polantas lebih sering berpatroli untuk memantau jalan diIbukota” 

Kutipan yang bercetak pada data (1.6) penggunaan kata depan di pada kata, 

diIbukota, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan di belakang kata di menyatakan suatu tempat. Sehingga 

pengguaan kata depan di harus tidak digabungkan dengan kata Ibukota. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Disana Polantas lebih sering berpatroli 

untuk memantau jalan di Ibukota”. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda 

untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan 

(Chaer, 2006:122) 

(1.7.) “Sedangkan 10 (sepuluh) pemain lainnya di izinkan menggunakan seluruh 

tubuhnya 

 

   Kutipan yang bercetak pada data (1.7) penggunaan kata depan di pada kata, di 

izinkan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata izinkan. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Sedangkan 10 (sepuluh) pemain lainnya diizinkan 



 
 

 
 

menggunakan seluruh tubuhnya”. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 

2006:122) 

(1.8.) “Penebangan liar berdampak buruk terhadap penyitaan hayati (biosekuestrasi) 

karbon dioksida dari udara disektor kehutanan” 

   

Kutipan yang bercetak pada data (1.8) penggunaan kata depan di pada kata, 

disektor, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak digabungkan. 

Kata gunakan di belakang kata di menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan kata 

depan di harus tidak digabungkan dengan kata sektor. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Penebangan liar juga berdampak buruk terhadap penyitaan 

hayati (biosekuestrasi) karbon dioksida dari udara disektor kehutanan”. Kata-kata yang 

digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122) 

(1.9.) “Saat gempa terjadi dan permukaan dasar laut naik turun di sepanjang patahan 

maka saat itulah tsunami terbentuk” 

   Kutipan yang bercetak pada data (1.9) penggunaan kata depan di pada kata, di 

sepanjang , tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata sepajang. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Saat gempa terjadi dan permukaan dasar 

laut naik turun disepanjang patahan maka saat itulah tsunami terbentuk”. Kata-kata 

yang digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122). 

(1.10.) “Gerhana matahari sebagian adalah matahari dimana hanya bulan yang 

menutupi” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (1.10) penggunaan kata depan di pada kata, 

dimana , tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 



 
 

 
 

gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata mana. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Gerhana matahari sebagian adalah matahari dimana hanya 

bulan yang menutupi” Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 

2006:122). 

(1.11.) “Segala persiapan pun di lakukan 

   Kutipan yang bercetak pada data (1.11) penggunaan kata depan di pada kata, di 

lakukan , tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata lakukan. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Segala persiapan pun dilakukan” Kata-kata yang 

digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122) 

(1.12.) “Nafkah yang dikeluarkan oleh seorang laki-laki itu di hisab”Setiap  

     Kutipan yang bercetak pada data (1.12) penggunaan kata depan di pada kata, di 

hisab, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata hisab. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Nafkah yang dikeluarkan oleh seorang laki-laki itu di 

hisab”Setiap  “Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata 

benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122) 

(1.13.) “Pengelolaan hutan tidak menunjukkan adanya tanda-tanda perbaikan di 

bandingkan tahun sebelumnya” 

 

   Kutipan yang bercetak pada data (1.13) penggunaan kata depan di pada kata, di 

bandingkan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. 



 
 

 
 

Kata gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata bandingkan. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Segala persiapan pun dibandingkan” Kata-

kata yang digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan 

bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 2006:122) 

(1.14.) “Keterpurukan sektor kehutanan bersumber dari sistem pengelolaan yang di 

dominasi oleh pemerintah pusat dan mengesampingkan keberadaan masyarakat 

lokal” 

 

   Kutipan yang bercetak pada data (1.14) penggunaan kata depan di pada kata, di 

dominasi, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata dominasi. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah1.“Keterpurukan sektor kehutanan bersumber 

dari sistem pengelolaan yang didominasi oleh pemerintah pusat dan mengesampingkan 

keberadaan masyarakat lokal” Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 

2006:122) 

(1.15.) “Apa yang telah di lakukan warga Pasar Ciputat, Tangerang, bisa dijadikan 

contoh” 

 

   Kutipan yang bercetak pada data (1.15) penggunaan kata depan di pada kata, di 

lakukan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata lakukan. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Apa yang telah dilakukan warga Pasar Ciputat, Tangerang, 

bisa dijadikan contoh”. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 

2006:122) 



 
 

 
 

(1.16.) “Khususnya di Kota Medan yang dikenal dengan pertempuran diMedan Area, 

Jalan Bali” 

 

   Kutipan yang bercetak pada data (1.16) penggunaan kata depan di pada kata, 

diMedan Area, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan di belakang kata di menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata Medan Area. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Khususnya di Kota Medan yang dikenal 

dengan pertempuran diMedan Area, Jalan Bali” Kata-kata yang digunakan di muka 

kata benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

(1.17.) “Kesulitan penerapannya terutama terjadi dinegara berkembang, salah satunya 

Indonesia 

 

    Kutipan yang bercetak pada data (1.17) penggunaan kata depan di pada kata, 

dinegara, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan di belakang kata di menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata negara. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Kesulitan penerapannya terutama terjadi di 

negara berkembang, salah satunya Indonesia“. Kata-kata yang digunakan di muka kata 

benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

(1.18.) “Lama-kelamaan tangisan terhadap nasib itu terlupakan dan di anggap sebagai 

embusan angin yang berlalu” 

 

   Kutipan yang bercetak pada data (1.18) penggunaan kata depan di pada kata, di 

anggap, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata anggap. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Lama-kelamaan tangisan terhadap nasib itu terlupakan dan 



 
 

 
 

dianggap sebagai embusan angin yang berlalu” Kata-kata yang digunakan di muka 

kata benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

(1.19.) “Disamping itu, sebagian besar anak sekolah dasar zaman sekarang sudah 

mempunyai handphone sehingga bisa dengan mudah mengakses dunia luar.” 

 

    Kutipan yang bercetak pada data (1.19) penggunaan kata depan di pada kata, 

disampingkan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan di belakang kata di menyatakan suatu asal. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata sampingkan. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Di samping itu, sebagian besar anak 

sekolah dasar zaman sekarang sudah mempunyai handphone sehingga bisa dengan 

mudah mengakses dunia luar“. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 

2006:122) 

(1.20.) “Bahkan mantan Menteri Kelautan dan Perikanan indonesia, Susi Pudjiastuti, 

mengungkapkan bahwa Indonesia merupakan penyumbang sampah terbanyak 

kedua didunia” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (1.20) penggunaan kata depan di pada kata, 

didunia, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak digabungkan. 

Kata gunakan di belakang kata di menyatakan suatu asal atau tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata dunia. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Bahkan mantan Menteri Kelautan dan Perikanan 

indonesia, Susi Pudjiastuti, mengungkapkan bahwa Indonesia merupakan penyumbang 

sampah terbanyak kedua di dunia“. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda 

untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan 

(Chaer, 2006:122) 

 



 
 

 
 

(1.21.) “Indonesia di kenal sebagai negara yang memiliki keragaman seni budaya 

tradisional” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (1.21) penggunaan kata depan di pada kata, di 

kenal, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata kenal. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keragaman 

seni budaya tradisional” Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 

2006:122) 

(1.22.) “Banyak cerita atau budaya tradisional yang di miliki bangsa Indonesia 

terlupakan” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (1.22) penggunaan kata depan di pada kata, di 

miliki, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan kata 

depan di harus digabungkan dengan kata miliki. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Banyak cerita atau budaya tradisional yang dimiliki bangsa 

Indonesia terlupakan” Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan (Chaer, 

2006:122) 

(1.23.) “Ada beberapa penyakit berbahaya yang dapat di timbulkan oleh kabut asap 

ini” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (1.22) penggunaan kata depan di pada kata, di 

timbulkan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di belakang kata di tidak menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan di harus digabungkan dengan kata timbulkan. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Ada beberapa penyakit berbahaya yang 



 
 

 
 

dapat ditimbulkan oleh kabut asap ini”. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda 

untuk merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan 

(Chaer, 2006:122) 

4.2.2 Analisis Kesalahan Penulisan Kata Depan (ke) Dalam Tugas Menulis 

Wacana Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

Analisis kesalahan penggunaan kata depan ke pada tugas menulis wacana 

eskposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi Tahun Ajaran 2019/2020 

penulis lakukan berdasarkan teori chaer (2015: 96). 19 analisis kesalahan penggunaan 

kata depan di pada tugas siswa tersbut akan penulis deskripsikan pada bagian bawah 

ini. 

(2.1.) “Karena rencananya, saya akan berlibur keMalaysia bersama teman saya yang 

bernama Ari Irawan berasal dari Bali.” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (2.1) penggunaan kata depan ke pada kata, 

keMalaysia, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata Malaysia. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Karena rencananya, saya akan berlibur ke 

Malaysia bersama teman saya yang bernama Ari Irawan berasal dari Bali“. Kata depan 

yang digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan 

terhadap (Chaer, 2015:96) 

(2.2.) “Kakak saya termasuk orang dermawan karena separuh gajinya telah dia 

sumbangkan kepanti asuhan yang letaknya tak jauh dari rumah” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (2.2) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kepanti asuhan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata panti asuhan. Jadi penulisan 



 
 

 
 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Kakak saya termasuk orang dermawan 

karena separuh gajinya telah dia sumbangkan ke panti asuhan yang letaknya tak jauh 

dari rumah“. Kata depan yang digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, 

kepada, akan dan terhadap (Chaer, 2015:96) 

(2.3.) “Dan teman saya yang bernama rendi kabarnya, kini sedang merantau 

kePalangkaraya” 

 

Kutipan yang bercetak pada data (2.3) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kePalangkaraya, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata Palangkaraya. Jadi 

penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Dan teman saya yang bernama 

rendi kabarnya, kini sedang merantau ke Palangkaraya“. Kata depan yang digunakan 

untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 

2015:96) 

(2.4.) “Saat aku berangkat kesekolah, tiba-tiba aku bertemu dengan seorang kakek-

kakek yang hendak menyeberang” 

 

   Kutipan yang bercetak pada data (2.4) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kesekolah, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata sekolah. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Saat aku berangkat ke sekolah, tiba-tiba aku 

bertemu dengan seorang kakek-kakek yang hendak menyeberang“. Kata depan yang 

digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

(2.5.) “Untuk informasi lengkap soal kegiatan tersebut, peserta bisa menghubungin 

kenarahubung berikut ini” 



 
 

 
 

   Kutipan yang bercetak pada data (2.5) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kenarahubung, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata narahubung. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Untuk informasi lengkap soal kegiatan 

tersebut, peserta bisa menghubungin ke narahubung berikut ini“. Kata depan yang 

digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

(2.6.) “Hampir setiap pagi kesetiap sisi jalan terdapat polantas yang sedang 

melaksanakan penjagaan dan pengaturan arus lalu lintas” 

 

   Kutipan yang bercetak pada data (2.6) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kesetiap, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak digabungkan. 

Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga penggunaan kata 

depan ke harus digabungkan dengan kata setiap. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Hampir setiap pagi ke setiap sisi jalan terdapat polantas yang 

sedang melaksanakan penjagaan dan pengaturan arus lalu lintas”. Kata depan yang 

digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

(2.7.) “Secara umum, hanya penjaga gawang saja yang berhak menyentuh bola 

dengan tangan atau lengan kedalam daerah gawangnya” 

 

   Kutipan yang bercetak pada data (2.7) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kedalam, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata dalam. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Secara umum, hanya penjaga gawang saja yang 

berhak menyentuh bola dengan tangan atau lengan kedalam daerah gawangnya”. Kata 



 
 

 
 

depan yang digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan 

terhadap (Chaer, 2015:96) 

(2.8.) “Penebangan pohon tanpa penghutanan kembali yang cukup dapat merusak 

lingkungan tinggal (habitat), hilangnya ke anekaragaman hayati, dan 

kegersangan” 

 

    Kutipan yang bercetak pada data (2.8) penggunaan kata depan ke pada kata, 

keanekaragaman, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya  

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata anekaragaman. Jadi 

penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Penebangan pohon tanpa 

penghutanan kembali yang cukup dapat merusak lingkungan tinggal (habitat), 

hilangnya ke anekaragaman hayati, dan kegersangan”. Kata depan yang digunakan 

untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 

2015:96) 

(2.9.) “Dihasilkan oleh tekanan yang disebabkan oleh lempengan bumi yang 

bergerak kesatu arah atau bisa juga lebih” 

 

    Kutipan yang bercetak pada data (2.9) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kesatu, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak digabungkan. 

Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga penggunaan kata 

depan ke harus digabungkan dengan kata satu. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Dihasilkan oleh tekanan yang disebabkan oleh lempengan bumi yang 

bergerak ke satu arah atau bisa juga lebih”. Kata depan yang digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 2015:96) 

(2.10.) “.Bulan terletak sekitar 400 kali lebih dekat kebumi sehingga kedua benda 

langit ini tampak hampir sama besar di langit bumi” 

 

    Kutipan yang bercetak pada data (2.10) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kebumi, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak digabungkan. 



 
 

 
 

Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan 

kata depan ke harus digabungkan dengan kata bumi. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Bulan terletak sekitar 400 kali lebih dekat ke bumi sehingga 

kedua benda langit ini tampak hampir sama besar di langit bumi”. Kata depan yang 

digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

(2.11.) “Karena itulah rencanya kami semua mahasiswa akan berlibur keluar negeri 

dalam waktu dekat ini” 

 

    Kutipan yang bercetak pada data (2.11) penggunaan kata depan ke pada kata, 

keluar negeri, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata luar negeri. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Karena itulah rencanya kami semua 

mahasiswa akan berlibur ke luar negeri dalam waktu dekat ini”. Kata depan yang 

digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

(2.12.) “Kecuali nafkahnya ke pada saudara-saudaranya dalam memberi makan.” 

     Kutipan yang bercetak pada data (2.12) penggunaan kata depan ke pada kata, 

ke pada, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga penggunaan kata 

depan ke harus digabungkan dengan kata pada. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Kecuali nafkahnya kepada saudara-saudaranya dalam 

memberi makan”. Kata depan yang digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah 

kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 2015:96) 

(2.13.) “Penyakitnya ke cenderungannya justru semakin memburuk” 



 
 

 
 

    Kutipan yang bercetak pada data (2.13) penggunaan kata depan ke pada kata, ke 

cenderunganya, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata cenderunganya. Jadi 

penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “.Penyakitnya kecenderungannya 

justru semakin memburuk”. Kata depan yang digunakan untuk menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 2015:96) 

(2.14.) “Di samping itu, hasil kompos dijual keinstansi pemerintah dan swasta di 

lingkungan setempat” 

 

      Kutipan yang bercetak pada data (2.14) penggunaan kata depan ke pada kata, 

keintansi, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata intansi. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Di samping itu, hasil kompos dijual ke instansi 

pemerintah dan swasta di lingkungan setempat”. Kata depan yang digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 2015:96) 

(2.15.) “Kenyataan ini sangat jelas menggambarkan ke hancuran alam yang terjadi 

saat ini yang diikuti bencana bagi manusia” 

 

      Kutipan yang bercetak pada data (2.15) penggunaan kata depan ke pada kata, 

ke hancuran, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga penggunaan kata 

depan ke harus digabungkan dengan kata hancuran. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Kenyataan ini sangat jelas menggambarkan kehancuran alam 

yang terjadi saat ini yang diikuti bencana bagi manusia”. Kata depan yang digunakan 

untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 

2015:96) 



 
 

 
 

(2.16.) “Jadi, sikap rekonsiliasi dari pihak manusia dapat memungkinkannya 

melakukan perubahan demi ke nyamanan di tengah-tengah lingkungan 

hidupnya” 

 

      Kutipan yang bercetak pada data (2.16) penggunaan kata depan ke pada kata, 

ke nyamanan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga penggunaan kata 

depan ke harus digabungkan dengan kata nyamanan. Jadi penulisan yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah “Jadi, sikap rekonsiliasi dari pihak manusia dapat 

memungkinkannya melakukan perubahan demi kenyamanan di tengah-tengah 

lingkungan hidupnya”. Kata depan yang digunakan untuk menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 2015:96) 

(2.17.) “Menurut sebuah penelitian, narkoba bahkan sudah mulai merambah keanak-

anak sekolah dasar” 

 

      Kutipan yang bercetak pada data (2.14) penggunaan kata depan ke pada kata, 

keanak-anak, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata anak-anak. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Menurut sebuah penelitian, narkoba bahkan 

sudah mulai merambah ke anak-anak sekolah dasar”. Kata depan yang digunakan 

untuk menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 

2015:96) 

(2.18.) “Dengan perincian sampah plastik yang dibuang kelaut bisa mencapai 

sembilan ton beratnya per tahun” 

 

      Kutipan yang bercetak pada data (2.18) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kelaut, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak digabungkan. 

Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tempat. Sehingga penggunaan 

kata depan ke harus digabungkan dengan kata laut. Jadi penulisan yang benar dalam 



 
 

 
 

kalimat tersebut adalah “Dengan perincian sampah plastik yang dibuang ke laut bisa 

mencapai sembilan ton beratnya per tahun”. Kata depan yang digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan adalah kata ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 2015:96) 

(2.19.) “Bahaya kabut asap selanjutnya adalah memperparah para penderita asma dan 

penyakit paru-paru kronis, seperti bronkitis, dan PPOK. Penyakit -penyakit 

tersebut akan bertambah buruk jika kabut asap terhirup kedalam paru” 

 

      Kutipan yang bercetak pada data (2.19) penggunaan kata depan ke pada kata, 

kedalam, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan ke belakang kata ke menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan ke harus digabungkan dengan kata dalam. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Bahaya kabut asap selanjutnya adalah 

memperparah para penderita asma dan penyakit paru-paru kronis, seperti bronkitis, dan 

PPOK. Penyakit -penyakit tersebut akan bertambah buruk jika kabut asap terhirup ke 

dalam paru”. Kata depan yang digunakan untuk menyatakan arah tujuan adalah kata 

ke, kepada, akan dan terhadap (Chaer, 2015:96) 

4.2.3 Analisis Kesalahan Penulisan Kata Depan (dari) Dalam Tugas Menulis 

Wacana Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

Analisis kesalahan penggunaan kata depan dari pada tugas menulis wacana 

eskposisi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi Tahun Ajaran 2019/2020 

penulis lakukan berdasarkan teori Waridah (2009: 283). 22 analisis kesalahan 

penggunaan kata depan di pada tugas siswa tersbut akan penulis deskripsikan pada 

bagian bawah ini 

(3.1.) “Jika seseorang ingin berpergian jauh seperti mudik lebih berpergian melalui 

jalur udara dari pada harus melalui jalur darat.” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.1) penggunaan kata depan dari pada kata, 

daripada, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan dari belakang kata dari menyatakan suatu tempat. Sehingga 



 
 

 
 

penggunaan kata depan dari harus digabungkan dengan kata pada. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Jika seseorang ingin berpergian jauh seperti 

mudik lebih berpergian melalui jalur udara dari pada harus melalui jalur darat”. Kata 

depan yang memiliki fungsi asal adalah dari”. Kata depan asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.2.) “Karena hal itu lah yang membuat kelurga  menetes  air mata darikedua 

matanya” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.2) penggunaan kata depan dari pada kata, 

darikedua matanya, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan dari belakang kata dari menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan dari harus digabungkan dengan kata kedua matanya. Jadi 

penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Karena hal itu lah yang membuat 

kelurga  menetes  air mata darikedua matanya”. Kata depan yang memiliki fungsi asal 

adalah dari”. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan 

ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.3.) “Keseharian saya berangkat keperusahaan dari rumah berangkat jam 10.00”           

 Kutipan yang bercetak pada data (3.3) penggunaan kata depan dari pada kata, 

darirumah, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan dari belakang kata dari menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan dari harus digabungkan dengan kata rumah. Jadi penulisan 

yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Keseharian saya berangkat keperusahaan 

dari rumah berangkat jam 10.00”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah dari. 

Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.4.) “Sepulangnya dari sekolah guru memberikan tugas  dan disuruh mngerjakan 

tugas dari halaman 11-13” 

 



 
 

 
 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.4) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari halaman 11-13, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena 

dalam penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan 

waktu, kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari 

harus berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan 

kata halaman 11-13. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah 

“Sepulangnya dari sekolah guru memberikan tugas  dan disuruh mngerjakan tugas dari 

halaman 11-13 dan dikumpulkan besok pagi”. Kata depan yang memiliki fungsi asal 

adalah dari. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan 

ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283)  

(3.5.) “ Alat  pemukul kasti itu terbuat darikayu albasiah.” 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.5) penggunaan kata depan dari pada kata, 

darikayu albasiah, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan dari belakang kata dari menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan dari harus digabungkan dengan kata kayu albasiah. Jadi 

penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Alat  pemukul kasti itu terbuat 

dari kayu albasiah”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah dari”. Kata depan 

asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

(3.6.) “Diakhir tahun ini akan ada turnamen bola kasti antar provinsi yang akan di 

adakan di Palembang daribulan Oktober-Desember” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.6) penggunaan kata depan dari pada kata, 

daribulan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan dari belakang kata dari menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan dari harus digabungkan dengan kata bulan. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Diakhir tahun ini akan ada turnamen bola kasti 



 
 

 
 

antar provinsi yang akan di adakan di Palembang daribulan Oktober-Desember”. Kata 

depan yang memiliki fungsi asal adalah dari”. Kata depan asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.7.) “Misal, jika ada pengendara yang melanggar diminta untuk berhenti atau 

menunjukan kelengkapan surat kendaraan, hingga data diri dari pengemudi 

atau masing-masing penumpang 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.7) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari pengemudi, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena 

dalam penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan 

waktu, kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari 

harus berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan 

kata pengemudi. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Kemaren 

saya melihat ada pengendara yang melanggar diminta untuk berhenti atau menunjukan 

kelengkapan surat kendaraan, hingga data diri dari pengemudi hingga masing-masing 

penumpang”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah dari. Kata depan asal 

berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

(3.8.) “Perpanjangan waktu maupun adu penalti, bergantung pada format 

penyelenggaraan kejuaraan Daripertandingan” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.8) penggunaan kata depan dari pada kata, 

daripertandingan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan dari belakang kata dari menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan dari harus digabungkan dengan kata pertandingan Jadi 

penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Perpanjangan waktu maupun adu 

penalti, bergantung pada format penyelenggaraan kejuaraan Daripertandingan”. Kata 

depan yang memiliki fungsi asal adalah dari”. Kata depan asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 



 
 

 
 

(3.9.) “Saya berharap adanya partisipasi daripihak yang berwajib untuk 

menanggulangi masalah ini.” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.9) penggunaan kata depan dari pada kata, 

daripihak, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan dari belakang kata dari menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan dari harus digabungkan dengan kata pihak Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Saya berharap adanya partisipasi dari pihak yang 

berwajib untuk menanggulangi masalah ini”. Kata depan yang memiliki fungsi asal 

adalah dari”. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan 

ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.10.) “Kebanyakan gempa Bumi disebabkan dari pelepasan energi yang dihasilkan 

oleh tekanan” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.10) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari pelepasan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena 

dalam penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan 

waktu, kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari 

harus berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan 

kata pelepasan. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Kebanyakan 

gempa Bumi disebabkan dari pelepasan energi yang dihasilkan oleh tekanan dari siang 

hingga malam”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah dari. Kata depan asal 

berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

(3.11.) “Hanya bulan yang menutupi sebagian dari cahaya matahari” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.11) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari cahaya matahari, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat 

karena dalam penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan 



 
 

 
 

dengan waktu, kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa 

dengan kata dari cahaya matahari. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut 

adalah Hanya bulan yang menutupi sebagian dari cahaya matahari waktu siang hari”. 

Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah dari. Kata depan asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.12.) “Mulai dari pembuatan passport bagi anggota yang belum punya” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.12) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari pembuatan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena 

dalam penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan 

waktu, kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari 

harus berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan 

kata pembuatan. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Besok saya 

akan untuk mulai dari pembuatan passport bagi anggota yang belum punya”. Kata 

depan yang memiliki fungsi asal adalah dari. Kata depan asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.13.) “Karena, sesungguhnya, Allah SWT lebih pemurah daripada menanyakan hal 

itu” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.13) penggunaan kata depan dari pada kata, 

daripada, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan dari belakang kata dari menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan dari harus digabungkan dengan kata pada. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Karena, sesungguhnya, Allah SWT lebih 

pemurah daripada menanyakan hal itu”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah 

dari”. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 2008: 283 



 
 

 
 

(3.14.) “Keterpurukan sektor kehutanan bersumber darisistem pengelolaan yang di 

dominasi oleh pemerintah pusat dan mengesampingkan keberadaan masyarakat 

lokal” 

 

          Kutipan yang bercetak pada data (3.14) penggunaan kata depan dari pada kata, 

daripada, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata gunakan dari belakang kata dari menyatakan suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan dari harus digabungkan dengan kata pada. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat tersebut adalah “Karena, sesungguhnya, Allah SWT lebih 

pemurah daripada menanyakan hal itu”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah 

dari”. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 2008: 283} 

(3.15.) “Produksi kompos dari sampah lingkungan bisa memberi kegiatan bagi warga 

dan pemasukan yang positif. Termasuk juga produksi pupuk cair bisa dirasakan 

untuk menyuburkan tanah warga.” 

 

           Kutipan yang bercetak pada data (3.15) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari pembuatan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena 

dalam penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan 

waktu, kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari 

harus berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan 

kata pembuatan. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Besok saya 

akan untuk mulai dari pembuatan passport bagi anggota yang belum punya”. Kata 

depan yang memiliki fungsi asal adalah dari. Kata depan asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.16.) “Sejarah perlunya memperingati Hari Pahlawan bermula dari perlawanan 

arek-arek Suroboyo pada 10 November 1945”. 

 

           Kutipan yang bercetak pada data (3.16) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari perlawanan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena 

dalam penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan 



 
 

 
 

waktu, kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari 

harus berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan 

kata perlawanan. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Sejarah 

perlunya memperingati Hari Pahlawan bermula dari perlawanan arek-arek Suroboyo 

pada 10 November 1945”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah dari. Kata 

depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa 

(Waridah, 2008: 283) 

(3.17.) “Sayangnya, tidak banyak dari putra-putri bangsa Indonesia yang bisa 

diteladani karena prestasinya” 

 

           Kutipan yang bercetak pada data (3.17) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari putra-putri, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena 

dalam penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan 

waktu, kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari 

harus berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan 

kata putra-putri. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Sayangnya, 

tidak banyak dari putra-putri bangsa Indonesia yang bisa diteladani karena 

prestasinya”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah dari. Kata depan asal 

berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

(3.18.) “Penerapan konsep pembangunan berkelanjutan pada saat ini ternyata jauh 

dari harapan.” 

 

           Kutipan yang bercetak pada data (3.18) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari harapan, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan waktu, 

kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari harus 

berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan kata 



 
 

 
 

harapan. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Penerapan konsep 

pembangunan berkelanjutan pada saat ini ternyata jauh dari harapan”. Kata depan 

yang memiliki fungsi asal adalah dari. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, 

kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.19.) “Bekas tangisan karena efek dari kerusakan lingkungan yang dialaminya 

hanya tinggal menjadi suatu memori untuk dikisahkan” 

 

           Kutipan yang bercetak pada data (3.19) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari kerusakan tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena 

dalam penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan 

waktu, kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari 

harus berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan 

kata kerusakan. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Bekas 

tangisan karena efek dari kerusakan lingkungan yang dialaminya hanya tinggal 

menjadi suatu memori untuk dikisahkan”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah 

dari. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.20.) “Sungguh memprihatinkan sekali dari generasi muda kita saat ini.” 

 

           Kutipan yang bercetak pada data (3.20) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari generasi, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan waktu, 

kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari harus 

berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan kata 

generasi. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Sungguh 

memprihatinkan sekali dari generasi muda kita saat ini”. Kata depan yang memiliki 

fungsi asal adalah dari. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 



 
 

 
 

(3.21.) “Dari tahun ke tahun jumlah orang yang membuang sampah sembarangan di 

sungai terus meningkat” 

 

           Kutipan yang bercetak pada data (3.21) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari tahun, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan waktu, 

kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari harus 

berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan kata 

tahun. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Dari tahun ke tahun 

jumlah orang yang membuang sampah sembarangan di sungai terus meningkat”. Kata 

depan yang memiliki fungsi asal adalah dari. Kata depan asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

(3.22.) “Saat ini masyarakat sudah terimbas dari efek globalisasi”. 

 

           Kutipan yang bercetak pada data (3.22) penggunaan kata depan dari pada kata, 

dari efek, tidak tepat karena dalam penggunaan bakunya tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya karena kata depan dari seharusnya berhubungan dengan waktu, 

kejadian, keadaan ataupun peristiwa Sehingga penggunaan kata depan dari harus 

berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun peristiwa dengan kata 

efek. Jadi penulisan yang benar dalam kalimat tersebut adalah “Saat ini masyarakat 

sudah terimbas dari efek globalisasi”. Kata depan yang memiliki fungsi asal adalah 

dari. Kata depan asal berhubungan dengan waktu, kejadian, bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 2008: 283) 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

  Penelitian tentang analisis kesalahan penggunaan kata depan pada tugas siswa 

kelas X MIPA 1 SMAN Kota Jambi Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat penulis 

simpulkan bahwa terdapat kesalahan-kesalahan penulisan kata depan (di, ke, dari) pada 

tugas menulis wacana eskposisi siswa ini. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat 

diidentifuikasi sebagai akibat kebiasan dalam mencampur adukan preposisi atau kata 

deopan dengan prefiks atau imbuhan. Kesalahan penulisan kata depan pada tugas 

sioswa ini di temukan 64 kutipan. Data kutipan ini penulis analisis sesuai dengan teori 

para ahli dan kesimpulan masing-masing kata depan ini penulis jelaskan pada bagian 

dibawah ini. 

 Kesalahan penulisan kata depan di pada tugas ,menulis wacana eskposisi siswa 

ini ditemukan sebamyak 23 kesalahan. Kesalahan ini dapat diidentifikasi sebagai 

kurangnya pemahaman siswa untuk menuliskan di sebagai kata depan dan di sebagai 

awalan.  

 Kesalahan penulisan kata depan ke pada tugas ,menulis wacana eskposisi siswa 

ini ditemukan sebamyak 19 kesalahan. Kesalahan ini dapat diidentifikasi sebagai 

kurangnya pemahaman siswa untuk menuliskan ke sebagai kata depan dan ke sebagai 

awalan.  

 Kesalahan penulisan kata depan dari pada tugas ,menulis wacana eskposisi siswa 

ini ditemukan sebamyak 22 kesalahan. Kesalahan ini dapat diidentifikasi sebagai 

kurangnya pemahaman siswa untuk menuliskan dari sebagai kata depan dan dari 

sebagai awalan.  



 
 

 
 

  Berdasarkan analisis kesalahan penggunaan kata (di, ke dari) pada tugas menulis 

wacana eskposisi siswa ini maka dapat digambarkan kesalahan penulisan ini terjadi 

secara bervariasi. Oleh karena itu penekanan penggunaan penulisan kata depan harus 

menjadi perhatian bagi guru di sekolah. 

5.2.Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas penulis menyarankan : 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan pembelajaran 

keterampilan menulis bagi guru di sekolah 

2. Disarankan kepada guru untuk memberikan penekanan pembelajaran pada materi 

ejaan khususnya kata depan dengan memberikan laitihan-latihan 

3. Diharapkan ada peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian tentang pengunaan 

kata depan pada objek penelitian yang berbeda 
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Lampiran 1 

Tabel 2  Klasifikasi Data Kesalahan Penulisan Kata Depan (di, ke, dari) pada 

Wacana Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 Semester 1 SMA Negeri 3 

Kota Jambi Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

Deva Wahyu (DW) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode  

Data  

1 “Intinya kemacetan sudah menjadi 

menu utama dikota-kota besar 

terutama seperti kota Jakarta” 

 
  DW 

2 “Jika seseorang ingin berpergian 

jauh seperti mudik lebih berpergian 

melalui jalur udara daripada harus 

melalui jalur darat.” 

  
 

DW 

3 “Karena rencananya, saya akan 

berlibur keMalaysia bersama 

teman saya yang bernama Ari 

Irawan berasal dari Bali.” 

 
 

 DW 

 

Julandra Saputra (JS) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Saat ini, objek daring yang berbasis 

internet tengah tenar dan banyak di 

gunakan oleh masyarakat terutama 

seperti penjualan online” 

 
  JS 

2 “Kakak saya termasuk orang 

dermawan karena separuh gajinya 

telah dia sumbangkan ke 

pantiasuhan yang letaknya tak jauh 

dari rumah” 

 
 

 JS 

3 “Karena hal itu lah yang membuat 

kelurga  menetes  air mata dari 

kedua matanya” 

  
 

JS 

 

 

Rizky Saftaria (RS) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Tahun ini, aku resmi bekerja di 

sebuah perusahaan periklanan” 
 

  RS 



 
 

 
 

2 “Dan teman saya yang bernama rendi 

kabarnya, kini sedang merantau 

kePalangkaraya” 

 
 

 RS 

3 “Keseharian saya berangkat 

keperusahaan dari rumah 
berangkat jam 10.00” 

  
 

RS 

 

 

Alya Destalni (AD) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Saat aku berangkat kesekolah, tiba-

tiba aku bertemu dengan seorang 

kakek-kakek yang hendak 

menyeberang” 

 
 

 AD 

2 “Dalam perjalanan kami melihat 

seseorang yang di hina oleh supir 

ojek konvesional” 

 
  AD 

3 “Sepulangnya dari sekolah guru 

memberikan tugas  dan disuruh 

mngerjakan tugas dari halaman 11- 

halaman 13” 

  
 

AD 

 

Alda Adelia ( AA) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 Alat  pemukul kasti itu terbuat dari 

kayu albasiah. “” 

  
 

AA 

2 “Diakhir tahun ini akan ada 

turnamen bola kasti antar provinsi 

yang akan di adakan di Palembang 

dari bulan Oktober-Desember” 

 
 

 
AA 

3 “Untuk informasi lengkap soal 

kegiatan tersebut, peserta bisa 

menghubungin kenarahubung 

berikut ini” 

 
 

 AA 

 

Wenty Yuliza ( WY) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Disana Polantas lebih sering 

berpatroli untuk memantau jalan 

diibukota” 

 
  WY 



 
 

 
 

2 “Hampir setiap pagi kesetiap sisi 

jalan terdapat polantas yang sedang 

melaksanakan penjagaan dan 

pengaturan arus lalu lintas” 

 
 

 WY 

3 “Misal, jika ada pengendara yang 

melanggar diminta untuk berhenti 

atau menunjukan kelengkapan surat 

kendaraan, hingga data diri dari 

pengemudi atau masing-masing 

penumpang” 

  
 

WY 

 

Mellysa Urbany (MU) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Secara umum, hanya penjaga 

gawang saja yang berhak menyentuh 

bola dengan tangan atau lengan 

kedalam daerah gawangnya” 

 
 

 MU 

2 “Sedangkan 10 (sepuluh) pemain 

lainnya di izinkan menggunakan 

seluruh tubuhnya” 

 
  MU 

3 “Perpanjangan waktu maupun adu 

penalti, bergantung pada format 

penyelenggaraan kejuaraan 

Daripertandingan” 

  
 

MU 

 

 

Eksanda Aulia ( EA) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Penebangan pohon tanpa 

penghutanan kembali yang cukup 

dapat merusak lingkungan tinggal 

(habitat), hilangnya ke 

anekaragaman hayati, dan 

kegersangan” 

 
 

 EA 

2 “Penebangan juga berdampak buruk 

terhadap penyitaan hayati 

(biosekuestrasi) karbon dioksida dari 

udara disektor kehutanan” 

 
  EA 

3 “Saya berharap adanya partisipasi 

dari pihak yang berwajib untuk 

menanggulangi masalah ini.” 

  
 

EA 

 

 

 



 
 

 
 

Deva Miskya (DM) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Kebanyakan gempa Bumi 

disebabkan dari pelepasan energi 

yang dihasilkan oleh tekanan” 

  
 

DM 

2 “Dihasilkan oleh tekanan yang 

disebabkan oleh lempengan bumi 

yang bergerak kesatu arah atau bisa 

juga lebih” 

 
 

 DM 

3 “Saat gempa terjadi dan permukaan 

dasar laut naik turun disepanjang 

patahan maka saat itulah tsunami 

terbentuk” 

 
  DM 

  

Mutia Atika (MA) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Gerhana matahari sebagian adalah 

matahari dimana hanya bulan yang 

menutupi” 

 
  MA 

2  “Hanya bulan yang menutupi 

sebagian dari cahaya matahari” 

  
 

MA 

3 “.Bulan terletak sekitar 400 kali lebih 

dekat kebumi sehingga kedua benda 

langit ini tampak hampir sama besar 

di langit bumi” 

 
 

 MA 

 

 

Rizky Aulia (RA) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Karena itulah rencanya kami 

sekeluarga akan berlibur keMalaysia 

dalam waktu dekat ini” 

 
 

 RA 

2 “Segala persiapan pun di lakukan” 
 

  RA 

3 “Mulai dari pembuatan passport 

bagi anggota yang belum punya..” 

  
 

RA 

 

 

 

 



 
 

 
 

Muhammad Ridho (MR) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Setiap nafkah yang dikeluarkan oleh 

seorang laki-laki itu di hisab” 
 

  MR 

2 “Kecuali nafkahnya ke pada 

saudara-saudaranya dalam memberi 

makan.” 

 
 

 MR 

3 “Karena, sesungguhnya, Allah SWT 

lebih pemurah dari pada 

menanyakan hal itu.” 

  
 

MR 

 

Antonius Purba (AP) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Pengelolaan hutan tidak 

menunjukkan adanya tanda-tanda 

perbaikan di bandingkan tahun 

sebelumnya” 

   AP 

2 “Keterpurukan sektor kehutanan 

bersumber darisistem pengelolaan 

yang di dominasi oleh pemerintah 

pusat dan mengesampingkan 

keberadaan masyarakat lokal” 

   AP 

3 “ke cenderungannya justru semakin 

memburuk” 

   AP 

  

Laila Anjani ( LA) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Apa yang telah di lakukan warga 

Pasar Ciputat, Tangerang, bisa 

dijadikan contoh” 

   LA 

2 “Di samping itu, hasil kompos dijual 

keinstansi pemerintah dan swasta di 

lingkungan setempat” 

   LA 

3 “Produksi kompos dari sampah 

lingkungan bisa memberi kegiatan 

bagi warga dan pemasukan yang 

positif. Termasuk juga produksi 

pupuk cair bisa dirasakan untuk 

menyuburkan tanah warga.” 

   LA 

 



 
 

 
 

Wiwin Dina ( WD) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Sejarah perlunya memperingati Hari 

Pahlawan bermula dari perlawanan 

arek-arek Suroboyo pada 10 

November 1945.” 

   WD 

2 “Khususnya di Kota Medan yang 

dikenal dengan pertempuran 

diMedan Area, Jalan Bali” 

   WD 

3 “Sayangnya, tidak banyak dari 

putra-putri bangsa Indonesia yang 

bisa diteladani karena prestasinya” 

   WD 

 

 

Violin Xing (VX) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Kesulitan penerapannya terutama 

terjadi dinegara berkembang, salah 

satunya Indonesia” 

   VX 

2 “Penerapan konsep pembangunan 

berkelanjutan pada saat ini ternyata 

jauh dari harapan.” 

   VX 

3 “Kenyataan ini sangat jelas 

menggambarkan ke hancuran alam 

yang terjadi saat ini yang diikuti 

bencana bagi manusia.” 

   VX 

  

Rendi Agustian (RA) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Lama-kelamaan tangisan terhadap 

nasib itu terlupakan dan di anggap 

sebagai embusan angin yang berlalu” 

 
  RA 

2 “Bekas tangisan karena efek dari 

kerusakan lingkungan yang 

dialaminya hanya tinggal menjadi 

suatu memori untuk dikisahkan” 

  
 

RA 



 
 

 
 

3 “Jadi, sikap rekonsiliasi dari pihak 

manusia dapat memungkinkannya 

melakukan perubahan demi ke 

nyamanan di tengah-tengah 

lingkungan hidupnya.” 

 
 

 RA 

 

Muhammad Rizkan (MR) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Menurut sebuah penelitian, narkoba 

bahkan sudah mulai merambah 

keanak-anak sekolah dasar” 

 
 

 MR 

2 “Sungguh memprihatinkan sekali 

dari generasi muda kita saat ini.” 

  
 

MR 

3 “Disamping itu, sebagian besar anak 

sekolah dasar zaman sekarang sudah 

mempunyai handphone sehingga bisa 

dengan mudah mengakses dunia 

luar.” 

 
  MR 

 

Ratna Dewi (RD) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Dari tahun ke tahun jumlah orang 

yang membuang sampah 

sembarangan di sungai terus 

meningkaT” 

  
 

RD 

2 “Bahkan mantan Menteri Kelautan 

dan Perikanan indonesia, Susi 

Pudjiastuti, mengungkapkan bahwa 

Indonesia merupakan penyumbang 

sampah terbanyak kedua didunia”  

 
  RD 

3 “Dengan perincian sampah plastik 

yang dibuang kelaut bisa mencapai 

sembilan ton beratnya per tahun” 

 
 

 RD 

 

Ratna Dewi (RD) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  



 
 

 
 

1 “Dari tahun ke tahun jumlah orang 

yang membuang sampah 

sembarangan di sungai terus 

meningkaT” 

  
 

RD 

2 “Bahkan mantan Menteri Kelautan 

dan Perikanan indonesia, Susi 

Pudjiastuti, mengungkapkan bahwa 

Indonesia merupakan penyumbang 

sampah terbanyak kedua didunia” 

 
  RD 

3 “Dengan perincian sampah plastik 

yang dibuang kelaut bisa mencapai 

sembilan ton beratnya per tahun” 

 
 

 RD 

Zainal Arifin (ZA) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Indonesia di kenal sebagai negara 

yang memiliki keragaman seni 

budaya tradisional” 

 
  ZA 

2 “Saat ini masyarakat sudah terimbas 

dari efek globalisasi” 

 

  
 

ZA 

3 “Banyak cerita atau budaya 

tradisional yang di miliki bangsa 

Indonesia terlupakan” 

 

 
  ZA 

 

Dani Ferdian (DF) 

 

No Kutipan Di Ke Dari Kode 

Data  

1 “Ada beberapa penyakit berbahaya 

yang dapat di timbulkan oleh kabut 

asap ini” 

 

 
  DF 

2 “.”Bahaya kabut asap selanjutnya 

adalah memperparah para penderita 

asma dan penyakit paru-paru kronis, 

seperti bronkitis, dan PPOK. 

Penyakit -penyakit tersebut akan 

bertambah buruk jika kabut asap 

terhirup kedalam paru 

 

 
 

 DF 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

Tabel 3.  Analisis Data Kesalahan Penulisan Kata Depan (di) pada Wacana 

Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 Semester 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 20219/2020 

 

No Klasifikasi 

Kata Depan 

Kutipan Analisis Kode  

Data 

1 Kata Depan 

(di) 

(2.1.) “Intinya 

kemacetan 

sudah menjadi 

menu utama 

dikota-kota 
besar terutama 

seperti kota 

Jakarta” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

tebal pada data (1.1) 

pengunaan kata depan di 

pada kata, dikota-kota 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata kota-

kota di belakang kata di 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

pengguaan kata depan di 

harus tidak digabungkan 

dengan kata kota-kota. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Intinya 

kemacetan sudah menjadi 

menu utama di kota-kota 

besar terutama seperti 

kota Jakarta”. Kata-kata 

yang digunakan di muka 

kata benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122). 

Kemacetan di kota-kota 

besar terutama di Jakarta 

merupakan imbas dari 

aktifnya sejumlah sektor 

bisnis yang menggerakan 

mobilitas masyarakat. 

Oleh karena itu 

Pemerintah DKI Jakarta 

diwajibkan mendorong 

khususnya Dinas 

Perhubungan, untuk 

menentukan apakah 

kebijakan ganjil genap 

DW 



 
 

 
 

sudah harus diterapkan 

kembali atau tidak. Sebab 

dengan berlakunya ganjil 

genap, bisa mengugi 

penggunaan kendaraan 

pribadi, yang ujung-

ujungnya bisa 

mengurangi kemacetan. 

2 Kata Depan 

(di) 

(2.2.) “Saat ini, 

objek daring 

yang berbasis 

internet 

tengah tenar 

dan banyak di 

gunakan oleh 

masyarakat 

terutama 

seperti 

penjualan 

online” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

tebal pada data (1.2) 

pengunaan kata depan di 

pada kata, di gunakan 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata gunakan. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Saat ini, 

objek daring yang 

berbasis internet tengah 

tenar dan banyak 

digunakan oleh 

masyarakat terutama 

seperti penjualan online”. 

Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122 

JS 

3 Kata Depan 

(di) 

(2.3.) “Tahun ini, 

aku resmi 

bekerja di 

sebuah 
perusahaan 

periklanan” 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.3) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di sebuah, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di  

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

RS 



 
 

 
 

di harus digabungkan 

dengan kata sebuah Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Tahun ini, aku 

resmi bekerja disebuah 

perusahaan periklanan”. 

Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

4 Kata Depan 

(di) 

(2.4.) “Dalam 

perjalanan kami 

melihat 

seseorang yang 

di hina oleh 

supir ojek 

konvesional” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.4) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di hina, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di  

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata hina Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Dalam 

perjalanan kami melihat 

seseorang yang dihina 

oleh supir ojek 

konvesional”. Kata-kata 

yang digunakan di muka 

kata benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

AD 

5 Kata Depan 

(di) 

(2.5.) “Diakhir 

tahun ini akan 

ada turnamen 

bola kasti 

antar provinsi 

yang akan di 

adakan di 

Palembang 

dari bulan 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.5) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di adakan, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di  

belakang kata di tidak 

AA 



 
 

 
 

Oktober-

Desember” 

 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

pengguaan kata depan di 

harus digabungkan 

dengan kata adakan. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Diakhir tahun ini 

akan ada turnamen bola 

kasti antar provinsi yang 

akan diadakan di 

Palembang dari bulan 

Oktober-Desember”. 

Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

 

6 Kata Depan 

(di) 

(2.6.) “Disana 

Polantas lebih 

sering 

berpatroli 

untuk 

memantau 

jalan 

diIbukota” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.6) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, diIbukota, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata 

di menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

pengguaan kata depan di 

harus tidak digabungkan 

dengan kata Ibukota. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Disana Polantas 

lebih sering berpatroli 

untuk memantau jalan di 

Ibukota”. Kata-kata 

yang digunakan di muka 

kata benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

WY 



 
 

 
 

7 Kata Depan 

(di) 

(2.7.) “Sedangkan 

10 (sepuluh) 

pemain 

lainnya di 

izinkan 
menggunakan 

seluruh 

tubuhnya” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.7) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di izinkan, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata izinkan. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Sedangkan 10 

(sepuluh) pemain lainnya 

diizinkan menggunakan 

seluruh tubuhnya”. Kata-

kata yang digunakan di 

muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

MU 

8 Kata Depan 

(di) 

(2.8.) “Penebangan 

liar 

berdampak 

buruk 

terhadap 

penyitaan 

hayati 

(biosekuestras

i) karbon 

dioksida dari 

udara 

disektor 
kehutanan” 

 

 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (1.8) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, disektor, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata 

di menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus tidak 

digabungkan dengan kata 

sektor. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

“Penebangan liar juga 

berdampak buruk 

terhadap penyitaan hayati 

(biosekuestrasi) karbon 

dioksida dari udara 

disektor kehutanan”. 

Kata-kata yang 

EA 



 
 

 
 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122). 

9 Kata Depan 

(di) 

(2.9.) “Saat gempa 

terjadi dan 

permukaan 

dasar laut naik 

turun di 

sepanjang 

patahan maka 

saat itulah 

tsunami 

terbentuk” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.9) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di 

sepanjang , tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata sepajang. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Saat 

gempa terjadi dan 

permukaan dasar laut 

naik turun disepanjang 

patahan maka saat itulah 

tsunami terbentuk”. 

Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122). 

DM 



 
 

 
 

10 Kata Depan 

(di) 

(2.10.) “Gerhana 

matahari 

sebagian 

adalah 

matahari 

dimana hanya 

bulan yang 

menutupi” 

Kutipan yang 

bercetak pada data (1.11) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, dimana , 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata mana. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Gerhana 

matahari sebagian adalah 

matahari dimana hanya 

bulan yang menutupi” 

Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122). 

MA 

11  (2.11.) “Segala 

persiapan pun 

di lakukan” 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.11) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di lakukan 

, tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata lakukan. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Segala persiapan 

pun dilakukan” Kata-

kata yang digunakan di 

muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

RA 



 
 

 
 

depan (Chaer, 2006:122) 

12 Kata Depan 

(di) 

(2.12.) “Setiap nafkah 

yang 

dikeluarkan 

oleh seorang 

laki-laki itu di 

hisab ” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.12) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di hisab, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata hisab. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Nafkah yang 

dikeluarkan oleh seorang 

laki-laki itu di 

hisab”Setiap  “Kata-kata 

yang digunakan di muka 

kata benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

 

MR 

13 Kata Depan 

(di) 

(2.13.) “Pengelolaan 

hutan tidak 

menunjukkan 

adanya tanda-

tanda 

perbaikan di 

bandingkan 
tahun 

sebelumnya” 

   Kutipan yang bercetak 

pada data (1.13) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di 

bandingkan, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

AP 



 
 

 
 

 

 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata bandingkan. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Segala 

persiapan pun 

dibandingkan” Kata-

kata yang digunakan di 

muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

14 Kata Depan 

(di) 

(2.14.) “Keterpuruka

n sektor 

kehutanan 

bersumber 

darisistem 

pengelolaan 

yang di 

dominasi oleh 

pemerintah 

pusat dan 

mengesampin

gkan 

keberadaan 

masyarakat 

lokal” 

 

 

 Kutipan yang bercetak 

pada data (1.14) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di 

dominasi, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata dominasi. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut 

adalah1.“Keterpurukan 

sektor kehutanan 

bersumber dari sistem 

pengelolaan yang 

didominasi oleh 

pemerintah pusat dan 

mengesampingkan 

keberadaan masyarakat 

lokal” Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

AP 



 
 

 
 

 

15 Kata Depan 

(di) 

(2.15.) “Apa yang 

telah di 

lakukan 
warga Pasar 

Ciputat, 

Tangerang, 

bisa dijadikan 

contoh”” 

 

 

.   Kutipan yang bercetak 

pada data (1.15) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di lakukan, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata lakukan. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Apa yang telah 

dilakukan warga Pasar 

Ciputat, Tangerang, bisa 

dijadikan contoh”. Kata-

kata yang digunakan di 

muka kata benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122). 

LA 

16 Kata Depan 

(di) 

(2.16.) “Khususnya di 

Kota Medan 

yang dikenal 

dengan 

pertempuran 

diMedan 

Area, Jalan 

Bali” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.16) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, diMedan 

Area, tidak tepat karena 

dalam penggunaan 

bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata 

di menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata Medan Area. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah 

“Khususnya di Kota 

Medan yang dikenal 

dengan pertempuran 

WD 



 
 

 
 

diMedan Area, Jalan 

Bali” Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

17 Kata Depan 

(di) 

(2.17.) “Kesulitan 

penerapannya 

terutama 

terjadi 

dinegara 
berkembang, 

salah satunya 

Indonesia” 

 

 

 Kutipan yang bercetak 

pada data (1.17) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, dinegara, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata 

di menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata negara. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Kesulitan 

penerapannya terutama 

terjadi di negara 

berkembang, salah 

satunya Indonesia“. 

Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

 

VX 

18 Kata Depan 

(di) 

(2.18.) “Lama-

kelamaan 

tangisan 

terhadap nasib 

itu terlupakan 

dan di anggap 

sebagai 

embusan 

angin yang 

berlalu” 

 

 

 

   Kutipan yang bercetak 

pada data (1.18) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di anggap, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

RA 



 
 

 
 

di harus digabungkan 

dengan kata anggap. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Lama-kelamaan 

tangisan terhadap nasib 

itu terlupakan dan 

dianggap sebagai 

embusan angin yang 

berlalu” Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

19 Kata Depan 

(di) 
(2.19.) “Disamping 

itu, sebagian 

besar anak 

sekolah dasar 

zaman 

sekarang 

sudah 

mempunyai 

handphone 

sehingga bisa 

dengan mudah 

mengakses 

dunia luar” 

 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (1.19) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, 

disampingkan, tidak 

tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata 

di menyatakan suatu asal. 

Sehingga penggunaan 

kata depan di harus 

digabungkan dengan kata 

sampingkan. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Di samping itu, 

sebagian besar anak 

sekolah dasar zaman 

sekarang sudah 

mempunyai handphone 

sehingga bisa dengan 

mudah mengakses dunia 

luar“. Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

MR 



 
 

 
 

20 Kata Depan 

(di) 

(2.20.) “Bahkan 

mantan 

Menteri 

Kelautan dan 

Perikanan 

indonesia, 

Susi 

Pudjiastuti, 

mengungkapk

an bahwa 

Indonesia 

merupakan 

penyumbang 

sampah 

terbanyak 

kedua 

didunia” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.20) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, didunia, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan di belakang kata 

di menyatakan suatu asal 

atau tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata dunia. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Bahkan mantan 

Menteri Kelautan dan 

Perikanan indonesia, Susi 

Pudjiastuti, 

mengungkapkan bahwa 

Indonesia merupakan 

penyumbang sampah 

terbanyak kedua di 

dunia“. Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

RD 

21 Kata Depan 

(di) 

(2.21.) ”Indonesia di 

kenal sebagai 

negara yang 

memiliki 

keragaman 

seni budaya 

tradisional” 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (1.21) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di kenal, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata kenal. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Indonesia 

dikenal sebagai negara 

ZA 



 
 

 
 

yang memiliki 

keragaman seni budaya 

tradisional” Kata-kata 

yang digunakan di muka 

kata benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

22 Kata Depan 

(di) 

(2.22.) “Banyak 

cerita atau 

budaya 

tradisional 

yang di miliki 

bangsa 

Indonesia 

terlupakan” 

 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (1.22) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di miliki, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

dengan kata miliki. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Banyak cerita 

atau budaya tradisional 

yang dimiliki bangsa 

Indonesia terlupakan” 

Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

ZA 

23 Kata Depan 

(di) 

(2.23.) “Ada 

beberapa 

penyakit 

berbahaya 

yang dapat di 

timbulkan 
oleh kabut 

asap ini” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (1.22) 

penggunaan kata depan 

di pada kata, di 

timbulkan, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan di 

belakang kata di tidak 

menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

di harus digabungkan 

DF 



 
 

 
 

dengan kata timbulkan. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Ada 

beberapa penyakit 

berbahaya yang dapat 

ditimbulkan oleh kabut 

asap ini”. Kata-kata yang 

digunakan di muka kata 

benda untuk 

merangkaikan kata benda 

itu dengan bagian 

kalimat lain disebut kata 

depan (Chaer, 2006:122) 

 

Tabel 4  Analisis Data Kesalahan Penulisan Kata Depan (ke) pada Wacana 

Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 Semester 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

No Klasifikasi 

Kata Depan 

Kutipan Analisis Kode  

Data 

1 Kata Depan 

(ke) 

(2.1.) “Karena 
rencananya, 

saya akan 

berlibur 

keMalaysia 
bersama 

teman saya 

yang bernama 

Ari Irawan 

berasal dari 

Bali.” 

 

Kutipan yang 

bercetak pada data (2.1) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, 

keMalaysia, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata Malaysia. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Karena 

rencananya, saya akan 

berlibur ke Malaysia 

bersama teman saya yang 

bernama Ari Irawan 

berasal dari Bali“. Kata 

depan yang digunakan 

untuk menyatakan arah 

tujuan adalah kata ke, 

kepada, akan dan 

terhadap (Chaer, 

DW 



 
 

 
 

2015:96) 

2 Kata Depan 

(ke) 

(2.2.) “Kakak saya 

termasuk 

orang 

dermawan 

karena 

separuh 

gajinya telah 

dia 

sumbangkan 

ke 

pantiasuhan 
yang letaknya 

tak jauh dari 

rumah” 

 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.2) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, kepanti 

asuhan, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata panti asuhan. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Kakak 

saya termasuk orang 

dermawan karena 

separuh gajinya telah dia 

sumbangkan ke panti 

asuhan yang letaknya 

tak jauh dari rumah“. 

Kata depan yang 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

JS 

3 Kata Depan 

(ke) 

(2.3.) “Dan teman 

saya yang 

bernama rendi 

kabarnya, kini 

sedang 

merantau 

kePalangkar

aya” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.3) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, 

kePalangkaraya, tidak 

tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

RS 



 
 

 
 

ke harus digabungkan 

dengan kata 

Palangkaraya. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Dan teman saya 

yang bernama rendi 

kabarnya, kini sedang 

merantau ke 

Palangkaraya“. Kata 

depan yang digunakan 

untuk menyatakan arah 

tujuan adalah kata ke, 

kepada, akan dan 

terhadap (Chaer, 

2015:96) 

4 Kata Depan 

(ke) 

(2.4.) “Saat aku 

berangkat 

kesekolah, 

tiba-tiba aku 

bertemu 

dengan 

seorang 

kakek-kakek 

yang hendak 

menyeberang” 

 

 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.4) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, kesekolah, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata sekolah. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Saat aku 

berangkat ke sekolah, 

tiba-tiba aku bertemu 

dengan seorang kakek-

kakek yang hendak 

menyeberang“. Kata 

depan yang digunakan 

untuk menyatakan arah 

tujuan adalah kata ke, 

kepada, akan dan 

terhadap (Chaer, 

2015:96) 

AD 

5 Kata Depan 

(ke) 

(2.5.) “Untuk 
informasi 

lengkap soal 

kegiatan 

tersebut, 

peserta bisa 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.5) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, 

kenarahubung, tidak 

tepat karena dalam 

AA 



 
 

 
 

menghubungi

n 

kenarahubun

g berikut ini” 

 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata narahubung. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Untuk 

informasi lengkap soal 

kegiatan tersebut, peserta 

bisa menghubungin ke 

narahubung berikut 

ini“. Kata depan yang 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96)  

6 Kata Depan 

(ke) 

(2.6.) “Hampir 

setiap pagi 

kesetiap sisi 

jalan terdapat 

polantas yang 

sedang 

melaksanakan 

penjagaan dan 

pengaturan 

arus lalu 

lintas” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.6) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, kesetiap, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata setiap. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Hampir setiap 

pagi ke setiap sisi jalan 

terdapat polantas yang 

sedang melaksanakan 

penjagaan dan 

pengaturan arus lalu 

lintas”. Kata depan yang 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

WY 



 
 

 
 

7 Kata Depan 

(ke) 

(2.7.) “Secara 
umum, hanya 

penjaga 

gawang saja 

yang berhak 

menyentuh 

bola dengan 

tangan atau 

lengan 

kedalam 
daerah 

gawangnya” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.7) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, kedalam, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata dalam. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Secara umum, 

hanya penjaga gawang 

saja yang berhak 

menyentuh bola dengan 

tangan atau lengan 

kedalam daerah 

gawangnya”. Kata depan 

yang digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

MU 

8 Kata Depan 

(ke) 

(2.8.) “Penebangan 
pohon tanpa 

penghutanan 

kembali yang 

cukup dapat 

merusak 

lingkungan 

tinggal 

(habitat), 

hilangnya ke 

anekaragama

n hayati, dan 

kegersangan” 

 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (2.8) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, 

keanekaragaman, tidak 

tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya  

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata 

anekaragaman. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Penebangan 

pohon tanpa penghutanan 

kembali yang cukup 

dapat merusak 

EA 



 
 

 
 

lingkungan tinggal 

(habitat), hilangnya ke 

anekaragaman hayati, 

dan kegersangan”. Kata 

depan yang digunakan 

untuk menyatakan arah 

tujuan adalah kata ke, 

kepada, akan dan 

terhadap (Chaer, 

2015:96) 

9 Kata Depan 

(ke) 

(2.9.) “Dihasilkan 
oleh tekanan 

yang 

disebabkan 

oleh 

lempengan 

bumi yang 

bergerak 

kesatu arah 

atau bisa juga 

lebih” 

 

    Kutipan yang bercetak 

pada data (2.9) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, kesatu, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata satu. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Dihasilkan oleh 

tekanan yang disebabkan 

oleh lempengan bumi 

yang bergerak ke satu 

arah atau bisa juga 

lebih”. Kata depan yang 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

DM 



 
 

 
 

10 Kata Depan 

(ke) 

(2.10.) Bulan terletak 

sekitar 400 

kali lebih 

dekat kebumi 

sehingga 

kedua benda 

langit ini 

tampak 

hampir sama 

besar di langit 

bumi” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.10) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, kebumi, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata bumi. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Bulan terletak 

sekitar 400 kali lebih 

dekat ke bumi sehingga 

kedua benda langit ini 

tampak hampir sama 

besar di langit bumi”. 

Kata depan yang 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

MA 

11 Kata Depan 

(ke) 

(2.11.) Karena itulah 

rencanya kami 

sekeluarga 

akan berlibur 

keMalaysia 

dalam waktu 

dekat ini” 

Kutipan yang 

bercetak pada data (2.11) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, keluar 

negeri, tidak tepat karena 

dalam penggunaan 

bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata luar negeri. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Karena 

itulah rencanya kami 

semua mahasiswa akan 

berlibur ke luar negeri 

dalam waktu dekat ini”. 

Kata depan yang 

RA 



 
 

 
 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

12 Kata Depan 

(ke) 

(2.12.) Kecuali 

nafkahnya ke 

pada saudara-

saudaranya 

dalam 

memberi 

makan.” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.12) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, ke pada, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan ke 

belakang kata ke 

menyatakan suatu tujuan. 

Sehingga penggunaan 

kata depan ke harus 

digabungkan dengan kata 

pada. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Kecuali 

nafkahnya kepada 

saudara-saudaranya 

dalam memberi makan”. 

Kata depan yang 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

MR 

13 Kata Depan 

(ke) 
(2.13.) ke 

cenderungan

nya justru 

semakin 

memburuk” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.13) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, ke 

cenderunganya, tidak 

tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan ke 

belakang kata ke 

menyatakan suatu tujuan. 

AP 



 
 

 
 

Sehingga penggunaan 

kata depan ke harus 

digabungkan dengan kata 

cenderunganya. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “.Penyakitnya 

kecenderungannya 
justru semakin 

memburuk”. Kata depan 

yang digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

14 Kata Depan 

(ke) 

(2.14.) Di samping 

itu, hasil 

kompos dijual 

keinstansi 
pemerintah 

dan swasta di 

lingkungan 

setempat 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.14) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, keintansi, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata intansi. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Di samping itu, 

hasil kompos dijual ke 

instansi pemerintah dan 

swasta di lingkungan 

setempat”. Kata depan 

yang digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

LA 

15 Kata Depan 

(ke) 

(2.15.) Kenyataan ini 

sangat jelas 

menggambark

an ke 

hancuran 
alam yang 

terjadi saat ini 

yang diikuti 

bencana bagi 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (2.15) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, ke 

hancuran, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan ke 

VX 



 
 

 
 

manusia.” 

 

 

belakang kata ke 

menyatakan suatu tujuan. 

Sehingga penggunaan 

kata depan ke harus 

digabungkan dengan kata 

hancuran. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

“Kenyataan ini sangat 

jelas menggambarkan 

kehancuran alam yang 

terjadi saat ini yang 

diikuti bencana bagi 

manusia”. Kata depan 

yang digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

16 Kata Depan 

(ke) 

(2.16.) Jadi, sikap 

rekonsiliasi 

dari pihak 

manusia dapat 

memungkinka

nnya 

melakukan 

perubahan 

demi ke 

nyamanan di 

tengah-tengah 

lingkungan 

hidupnya.” 

 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.16) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, ke 

nyamanan, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya digabungkan. 

Kata gunakan ke 

belakang kata ke 

menyatakan suatu tujuan. 

Sehingga penggunaan 

kata depan ke harus 

digabungkan dengan kata 

nyamanan. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

“Jadi, sikap rekonsiliasi 

dari pihak manusia dapat 

memungkinkannya 

melakukan perubahan 

demi kenyamanan di 

tengah-tengah 

lingkungan hidupnya”. 

Kata depan yang 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

RA 



 
 

 
 

17 Kata Depan 

(ke) 

(2.17.) Menurut 

sebuah 

penelitian, 

narkoba 

bahkan sudah 

mulai 

merambah 

keanak-anak 

sekolah dasar 

Kutipan yang 

bercetak pada data (2.14) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, keanak-

anak, tidak tepat karena 

dalam penggunaan 

bakunya seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tujuan. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata anak-anak. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Menurut 

sebuah penelitian, 

narkoba bahkan sudah 

mulai merambah ke 

anak-anak sekolah 

dasar”. Kata depan yang 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

 

MR 

18 Kata Depan 

(ke) 

(2.18.) Dengan 

perincian 

sampah 

plastik yang 

dibuang 

kelaut bisa 

mencapai 

sembilan ton 

beratnya per 

tahun” 

  

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (2.18) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, kelaut, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata laut. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Dengan 

perincian sampah plastik 

yang dibuang ke laut 

bisa mencapai sembilan 

ton beratnya per tahun”. 

Kata depan yang 

RD 



 
 

 
 

digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

19 Kata Depan 

(ke) 

(2.19.) Bahaya kabut 

asap 

selanjutnya 

adalah 

memperparah 

para penderita 

asma dan 

penyakit paru-

paru kronis, 

seperti 

bronkitis, dan 

PPOK. 

Penyakit -

penyakit 

tersebut akan 

bertambah 

buruk jika 

kabut asap 

terhirup 

kedalam 
paru” 

 

 

.      Kutipan yang 

bercetak pada data (2.19) 

penggunaan kata depan 

ke pada kata, kedalam, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan ke belakang 

kata ke menyatakan suatu 

tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

ke harus digabungkan 

dengan kata dalam. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Bahaya kabut 

asap selanjutnya adalah 

memperparah para 

penderita asma dan 

penyakit paru-paru 

kronis, seperti bronkitis, 

dan PPOK. Penyakit -

penyakit tersebut akan 

bertambah buruk jika 

kabut asap terhirup ke 

dalam paru”. Kata depan 

yang digunakan untuk 

menyatakan arah tujuan 

adalah kata ke, kepada, 

akan dan terhadap 

(Chaer, 2015:96) 

DF 

 

Tabel 5  Analisis Data Kesalahan Penulisan Kata Depan (dari) pada Wacana 

Eksposisi Siswa Kelas X MIPA 1 Semester 1 SMA Negeri 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

No Klasifikasi 

Kata Depan 

Kutipan Analisis Kode  

Data 

1 Kata Depan 

(dari) 

3.23. “Jika 
seseorang 

ingin 

berpergian 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (3.1) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, daripada, 

DW 



 
 

 
 

jauh seperti 

mudik lebih 

berpergian 

melalui jalur 

udara 

daripada 

harus melalui 

jalur darat.” 

 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan dari belakang 

kata dari menyatakan 

suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus digabungkan 

dengan kata pada. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Jika seseorang 

ingin berpergian jauh 

seperti mudik lebih 

berpergian melalui jalur 

udara dari pada harus 

melalui jalur darat”. Kata 

depan yang memiliki 

fungsi asal adalah dari”. 

Kata depan asal 

berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

 

2 Kata Depan 

(dari) 

3.24. “Karena hal 

itu lah yang 

membuat 

kelurga  

menetes  air 

mata dari 

kedua 

matanya” 

 

 

          Kutipan yang 

bercetak pada data (3.2) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, 

darikedua matanya, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan dari belakang 

kata dari menyatakan 

suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus digabungkan 

dengan kata kedua 

matanya. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

“Karena hal itu lah yang 

membuat kelurga  

menetes  air mata 

darikedua matanya”. 

Kata depan yang 

JS 



 
 

 
 

memiliki fungsi asal 

adalah dari”. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

3 Kata Depan 

(dari) 

3.25. “Keseharian 

saya 

berangkat 

keperusahaa

n dari rumah 

berangkat jam 

10.00” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.3) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, 

darirumah, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan dari belakang 

kata dari menyatakan 

suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus digabungkan 

dengan kata rumah. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Keseharian saya 

berangkat keperusahaan 

dari rumah berangkat 

jam 10.00”. Kata depan 

yang memiliki fungsi 

asal adalah dari. Kata 

depan asal berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

RS 

4 Kata Depan 

(dari) 

3.26. “Sepulangnya 
dari sekolah 

guru 

memberikan 

tugas  dan 

disuruh 

mngerjakan 

tugas dari 

halaman 11-

13” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.4) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

halaman 11-13, tidak 

tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

AD 



 
 

 
 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

halaman 11-13. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Sepulangnya dari 

sekolah guru 

memberikan tugas  dan 

disuruh mngerjakan tugas 

dari halaman 11-13 dan 

dikumpulkan besok 

pagi”. Kata depan yang 

memiliki fungsi asal 

adalah dari. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

5 Kata Depan 

(dari) 

3.27. “Alat  

pemukul kasti 

itu terbuat 

dari kayu 

albasiah”. 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.5) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, darikayu 

albasiah, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan dari belakang 

kata dari menyatakan 

suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus digabungkan 

dengan kata kayu 

albasiah. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

“Alat  pemukul kasti itu 

terbuat dari kayu 

albasiah”. Kata depan 

yang memiliki fungsi 

asal adalah dari”. Kata 

depan asal berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

AA 



 
 

 
 

6 Kata Depan 

(dari) 

3.28. “Diakhir 
tahun ini akan 

ada turnamen 

bola kasti 

antar provinsi 

yang akan di 

adakan di 

Palembang 

dari bulan 

Oktober-

Desember” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.6) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, 

daribulan, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan dari belakang 

kata dari menyatakan 

suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus digabungkan 

dengan kata bulan. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Diakhir tahun ini 

akan ada turnamen bola 

kasti antar provinsi yang 

akan di adakan di 

Palembang daribulan 

Oktober-Desember”. 

Kata depan yang 

memiliki fungsi asal 

adalah dari”. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

AA 

7 Kata Depan 

(dari) 

3.29. “Misal, jika 

adapengendar

a yang 

melanggar 

diminta untuk 

berhenti atau 

menunjukan 

kelengkapan 

surat 

kendaraan, 

hingga data 

diri dari 

pengemudi 

atau masing-

masing 

penumpang” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.7) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

pengemudi, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

WY 



 
 

 
 

pengemudi. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Kemaren saya 

melihat ada pengendara 

yang melanggar diminta 

untuk berhenti atau 

menunjukan kelengkapan 

surat kendaraan, hingga 

data diri dari pengemudi 

hingga masing-masing 

penumpang”. Kata depan 

yang memiliki fungsi 

asal adalah dari. Kata 

depan asal berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

8 Kata Depan 

(dari) 

3.30. “Perpanjangan 
waktu maupun 

adu penalti, 

bergantung 

pada format 

penyelenggara

an kejuaraan 

Daripertandi

ngan” 
 

 

.          Kutipan yang 

bercetak pada data (3.8) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, 

daripertandingan, tidak 

tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan dari belakang 

kata dari menyatakan 

suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus digabungkan 

dengan kata pertandingan 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah 

“Perpanjangan waktu 

maupun adu penalti, 

bergantung pada format 

penyelenggaraan 

kejuaraan 

Daripertandingan”. 

Kata depan yang 

memiliki fungsi asal 

adalah dari”. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

MU 



 
 

 
 

2008: 283) 

9 Kata Depan 

(dari) 

3.31. “Saya 
berharap 

adanya 

partisipasi 

dari pihak 

yang berwajib 

untuk 

menanggulang

i masalah ini.” 

 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.9) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, 

daripihak, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan dari belakang 

kata dari menyatakan 

suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus digabungkan 

dengan kata pihak Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Saya berharap 

adanya partisipasi dari 

pihak yang berwajib 

untuk menanggulangi 

masalah ini”. Kata depan 

yang memiliki fungsi 

asal adalah dari”. Kata 

depan asal berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

EA 

10 Kata Depan 

(dari) 

3.32. “Kebanyakan 
gempa Bumi 

disebabkan 

dari 

pelepasan 
energi yang 

dihasilkan 

oleh tekanan” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.10) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

pelepasan, tidak tepat 

karenadalam penggunaan 

bakunya tidak tepat 

karenadalam penggunaan 

bakunya karena kata 

depan dari seharusnya 

berhubungan dengan 

waktu, kejadian, keadaan 

ataupun peristiwa 

Sehingga penggunaan 

kata depan dari harus 

berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

DM 



 
 

 
 

pelepasan. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

“Kebanyakan gempa 

Bumi disebabkan dari 

pelepasan energi yang 

dihasilkan oleh tekanan 

dari siang hingga 

malam”. Katadepan yang 

memiliki fungsi asal 

adalah dari. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaanataupunperistiwa

(Waridah, 2008: 283) 

11 Kata Depan 

(dari) 

3.33. Hanya bulan 

yang 

menutupi 

sebagian dari 

cahaya 

matahari” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.11) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

cahaya matahari, tidak 

tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

dari cahaya matahari. 

Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah Hanya 

bulan yang menutupi 

sebagian dari cahaya 

matahari waktu siang 

hari”. Kata depan yang 

memiliki fungsi asal 

adalah dari. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

MA 



 
 

 
 

12 Kata Depan 

(dari) 

3.34. “Mulai dari 

pembuatan 
passport bagi 

anggota yang 

belum punya” 

 

 

 

 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.12) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

pembuatan, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

pembuatan. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Besok saya akan 

untuk mulai dari 

pembuatan passport 

bagi anggota yang belum 

punya”. Kata depan yang 

memiliki fungsi asal 

adalah dari. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

RA 

13 Kata Depan 

(dari) 

3.35. Karena, 

sesungguhnya, 

Allah SWT 

lebih pemurah 

dari pada 
menanyakan 

hal itu” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.13) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, daripada, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan dari belakang 

kata dari menyatakan 

suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus digabungkan 

dengan kata pada. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

MR 



 
 

 
 

adalah “Karena, 

sesungguhnya, Allah 

SWT lebih pemurah 

daripada menanyakan 

hal itu”. Kata depan yang 

memiliki fungsi asal 

adalah dari”. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283 

14 Kata Depan 

(dari) 

3.36. “Keterpuruka
n sektor 

kehutanan 

bersumber 

darisistem 
pengelolaan 

yang di 

dominasi oleh 

pemerintah 

pusat dan 

mengesampin

gkan 

keberadaan 

masyarakat 

lokal” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.14) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, daripada, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

seharusnya tidak 

digabungkan. Kata 

gunakan dari belakang 

kata dari menyatakan 

suatu tempat. Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus digabungkan 

dengan kata pada. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Karena, 

sesungguhnya, Allah 

SWT lebih pemurah 

daripada menanyakan 

hal itu”. Kata depan yang 

memiliki fungsi asal 

adalah dari”. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283} 

AP 

15 Kata Depan 

(dari) 

3.37. Produksi 

kompos dari 

sampah 
lingkungan 

bisa memberi 

kegiatan bagi 

warga dan 

pemasukan 

yang positif. 

Termasuk 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (3.15) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

pembuatan, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

LA 



 
 

 
 

juga produksi 

pupuk cair 

bisa dirasakan 

untuk 

menyuburkan 

tanah warga 

 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

pembuatan. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Besok saya akan 

untuk mulai dari 

pembuatan passport 

bagi anggota yang belum 

punya”. Kata depan yang 

memiliki fungsi asal 

adalah dari. Kata depan 

asal berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

16 Kata Depan 

(dari) 

3.38. “Sejarah 
perlunya 

memperingati 

Hari Pahlawan 

bermula dari 

perlawanan 

arek-arek 

Suroboyo 
pada 10 

November 

1945.” 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.16) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

perlawanan, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

perlawanan. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Sejarah perlunya 

memperingati Hari 

Pahlawan bermula dari 

perlawanan arek-arek 

WD 



 
 

 
 

Suroboyo pada 10 

November 1945”. Kata 

depan yang memiliki 

fungsi asal adalah dari. 

Kata depan asal 

berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

17 Kata Depan 

(dari) 

3.39. “Sayangnya, 
tidak banyak 

dari putra-

putri bangsa 

Indonesia 

yang bisa 

diteladani 

karena 

prestasinya” 

 

 Kutipan yang bercetak 

pada data (3.17) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

putra-putri, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

putra-putri. Jadi 

penulisan yang benar 

dalam kalimat tersebut 

adalah “Sayangnya, tidak 

banyak dari putra-putri 

bangsa Indonesia yang 

bisa diteladani karena 

prestasinya”. Kata depan 

yang memiliki fungsi 

asal adalah dari. Kata 

depan asal berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

WD 

18 Kata Depan 

(dari) 

3.40. “Penerapan 
konsep 

pembangunan 

berkelanjutan 

pada saat ini 

ternyata jauh 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.18) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

harapan, tidak tepat 

karena dalam 

VX 



 
 

 
 

dari harapan 
 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

harapan. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

“Penerapan konsep 

pembangunan 

berkelanjutan pada saat 

ini ternyata jauh dari 

harapan”. Kata depan 

yang memiliki fungsi 

asal adalah dari. Kata 

depan asal berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

19 Kata Depan 

(dari) 

3.41. Bekas 

tangisan 

karena efek 

dari 

kerusakan 
lingkungan 

yang 

dialaminya 

hanya tinggal 

menjadi suatu 

memori untuk 

dikisahkan” 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (3.19) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

kerusakan tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

kerusakan. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

RA 



 
 

 
 

“Bekas tangisan karena 

efek dari kerusakan 

lingkungan yang 

dialaminya hanya tinggal 

menjadi suatu memori 

untuk dikisahkan”. Kata 

depan yang memiliki 

fungsi asal adalah dari. 

Kata depan asal 

berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

20 Kata Depan 

(dari) 

3.42. Sungguh 

memprihatink

an sekali dari 

generasi 
muda kita saat 

ini.” 

 

 

Kutipan yang bercetak 

pada data (3.20) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari 

generasi, tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

generasi. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

“Sungguh 

memprihatinkan sekali 

dari generasi muda kita 

saat ini”. Kata depan 

yang memiliki fungsi 

asal adalah dari. Kata 

depan asal berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

MR 

21 Kata Depan 

(dari) 

3.43. Dari tahun ke 

tahun jumlah 

orang yang 

           Kutipan yang 

bercetak pada data (3.21) 

penggunaan kata depan 

RD 



 
 

 
 

membuang 

sampah 

sembarangan 

di sungai terus 

meningkat” 

 

dari pada kata, dari 

tahun, tidak tepat karena 

dalam penggunaan 

bakunya tidak tepat 

karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

tahun. Jadi penulisan 

yang benar dalam 

kalimat tersebut adalah 

“Dari tahun ke tahun 

jumlah orang yang 

membuang sampah 

sembarangan di sungai 

terus meningkat”. Kata 

depan yang memiliki 

fungsi asal adalah dari. 

Kata depan asal 

berhubungan dengan 

waktu, kejadian, bahan, 

keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283). 

22 Kata Depan 

(dari) 

3.44. “Saat ini 

masyarakat 

sudah 

terimbas dari 

efek 
globalisasi 

. Kutipan yang bercetak 

pada data (3.22) 

penggunaan kata depan 

dari pada kata, dari efek, 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

tidak tepat karena dalam 

penggunaan bakunya 

karena kata depan dari 

seharusnya berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

keadaan ataupun 

peristiwa Sehingga 

penggunaan kata depan 

dari harus berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa dengan kata 

ZA 



 
 

 
 

efek. Jadi penulisan yang 

benar dalam kalimat 

tersebut adalah “Saat ini 

masyarakat sudah 

terimbas dari efek 

globalisasi”. Kata depan 

yang memiliki fungsi 

asal adalah dari. Kata 

depan asal berhubungan 

dengan waktu, kejadian, 

bahan, keadaan ataupun 

peristiwa (Waridah, 

2008: 283) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 
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